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Implikasi Nilai-Nilai Spiritual Pedagang Pasar Tradisional terhadap Konsep 
dan Praktik Akuntansi (Studi pada Pasar Tradisional di Kabupaten Gowa) 
The Implications of Spiritual Values of Traditional Market Traders toward 
the Accounting Concepts and Practices (Studies in Traditional Market at 
Gowa District) 




Akuntansi adalah produk budaya masyarakat di mana ia lahir. Bentuk-bentuk 
kehidupan sehari-hari memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan, 
memelihara, dan merubah domain dari ilmu akuntansi. Dalam konteks ini, 
akuntansi adalah praktik diskursif, ia mempengaruhi penggunanya, dan pada 
saat yang sama, masyarakat bisnis memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
akuntansi sebagai instrumen bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri 
implikasi dari nilai-nilai spiritual pedagang pasar tradisional terhadap konsep dan 
praktik akuntansi. Konsep akuntansi yang dimaksud adalah konsep laba dan 
modal. Dengan pendekatan interaksionisme simbolik dalam metode penelitian 
kualitatif, penelitian ini  menemukan bahwa nilai-nilai spiritual pedagang pasar 
tradisional, yakni, nilai persaudaraan dan rasa syukur, mempengaruhi konsep 
modal, konsep laba, dan praktik akuntansi pedagang pasar tradisional. Hal ini 
tercermin dalam pemaknaan konsep laba dan modal secara nonmaterial, dan 
juga praktik akuntansi yang bertujuan untuk menghindari konflik bukan untuk 
mengalkulasi laba. 
Kata kunci : nilai-nilai spiritual, pedagang pasar tradisional, konsep laba, 
konsep modal, praktik akuntansi. 
 
Accounting is the cultural product of society where it was born. Forms of daily life 
have significant role in creating, maintance, and change the domain of science of 
accounting. In this context, accounting is the discursive practice, it influences the 
users, and at the same time, the business society have the ability to affect 
accounting as a business instrument. This research has purpose to inquiry the 
implications of the spiritual values of the traditional market traders for the concept 
and practice of accounting. In this case, the accounting concept refers to income 
and capital concept. In the manner of symbolic interactionism in the qualitative 
research, it shows that the spiritual values of the tradisional market  traders, such 
as, brotherhood values and gratefulness, influence the capital concept, income 
concept, and accounting practices of the traditional market‟s traders. Their 
influences reflect in the interpretation of the traditional market traders about the 
nonmaterialistic income and capital concept, and also in the purpose of the 
accounting practice that focus to avoid the conflict, not to calculate the income. 
Keywords : spiritual values, traditional market‟s traders, income concept, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Konteks Penelitian  
Akuntansi adalah anak budaya masyarakat di mana akuntansi itu 
dipraktikkan1. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya akuntansi 
adalah produk sosial atau produk budaya yang diciptakan dari konsep-konsep 
pemikiran manusia yang pada dasarnya merupakan hasil dari perpaduan antara 
cipta, rasa dan karsa manusia. Lebih lanjut Hopwood (1994) dalam Wiyarni 
(2013:1) menjelaskan bahwa akuntansi bukan merupakan karunia yang secara 
otomatis menjadi sesuatu yang sangat signifikan sebagaimana tampak di mata 
publik saat ini. Arsitektur, artistik, kuliner, perayaan atau upacara dan masih 
banyak praktik-praktik kehidupan sehari-hari kita yang terlibat dalam 
menciptakan atau melahirkan konsep-konsep akuntansi sebagaimana yang kita 
pahami saat ini. Semuanya memang tampak terpisah dengan praktik akuntansi, 
tetapi bentuk-bentuk kehidupan sehari-hari seperti itu memiliki peran yang 
signifikan dalam menciptakan, memelihara dan merubah domain dari ilmu 
akuntansi. Pernyataan yang senada dikatakan oleh Triyuwono (2009:387) bahwa 
akuntansi merupakan praktik diskursif, ia (akuntansi) mempengaruhi 
penggunanya (users), begitu pun sebaliknya users (masyarakat bisnis) juga 
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi akuntansi sebagai instrumen 
                                                             
1
Tricker (1978) dalam Triyuwono (2009:388) 
2 
 
bisnis2. Bisa disimpulkan bahwa apa saja yang mempengaruhi masyarakat juga 
ikut mempengaruhi konsep-konsep akuntansi sampai pada tingkat praktiknya.  
Dari berbagai pernyataan di atas tentang akuntansi, peneliti berusaha 
merespon dengan cara turut serta mengambil bagian untuk menelusuri kejadian-
kejadian kehidupan sehari-hari yang mempengaruhi penyusunan konsep-konsep 
akuntansi (ilmu akuntansi) sebagai instrumen bisnis. Perilaku masyarakat pasti 
memiliki basis nilai yang digunakan sebagai landasan hidup orang-orang yang 
mempraktikkannya. Yang hendak ditelusuri oleh peneliti adalah bagaimana basis 
nilai spiritual yang dipahami oleh pedagang  di pasar tradisional mempengaruhi 
konsep-konsep akuntansi. Konsep akuntansi yang dimaksud tentunya tidak 
sama dengan konsep akuntansi konvensional sebagaimana yang ditetapkan oleh 
Financial Accounting Standard Board (FASB) yang tertuang dalam Generally 
Accepted Accounting Principle (GAAP).  
Peneliti memiliki pemaknaan yang serupa dengan Wiyarni (2013:101),  
Subiyantoro dan Triyuwono (2004:39) atas akuntansi bahwa ia (akuntansi) 
adalah realitas yang dikonstruksi secara sosial, sehingga praktik akuntansi tidak 
dapat dipisahkan dengan konteks budayanya. Sebagai realitas yang dikonstruksi 
secara sosial, para aktor dalam pasar tradisional juga dapat mengonstruksi 
konsep-konsep akuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai yang terinternalisasi 
dalam diri para pedagang yang kemudian dijadikan sebagai satu landasan hidup.  
Konstruksi sosial juga terjadi dalam proses pembentukan ilmu 
pengetahuan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Subiyantoro dan Triyuwono:  
“Akuntansi seperti ilmu-ilmu yang lain merupakan ilmu pengetahuan yang juga 
merupakan hasil dari konstruksi masyarakat..., ilmu akuntansi dalam masyarakat 
                                                             
2
Ibid hlm 387 
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kapitalis merupakan hasil jaringan kerja yang dibentuk oleh relasi-relasi 
kapitalisme untuk membentuk sistem akuntansi kapitalistik yang merupakan 
instrumen penting dalam dunia bisnis.” (Subiyantoro dan Triyuwono, 2004: 39) 
Nilai-nilai yang dijadikan landasan hidup para pedagang di pasar 
tradisional kurang, bahkan sangat jarang masyarakat ketahui. Pola kompetisi 
bisnis modern turut berperan serta dalam terciptanya kondisi ini. Meskipun pasar 
tradisional tidak “mati”, namun menjamurnya pasar modern mempengaruhi 
kuantitas pembeli (masyarakat) yang berkunjung ke pasar tradisional3, 
khususnya pasar tradisional yang sebagian besar barang yang diperjual belikan 
bukan hasil pertanian. 
 Kondisi pasar tradisional (untuk konteks Kota Makassar), semakin 
diperparah dengan sikap pemerintah yang seakan lepas tangan dalam 
melaksanakan  peraturan daerah mengenai perlindungan dan pemberdayaan 
pasar tradisional4. Tidak hanya masalah materil –omset penjualan serta 
keuntungan yang didapatkan para pedagang di pasar tradisional mengalami 
penurunan–, namun juga intensitas interaksi masyarakat di pasar tradisional juga 
menurun. Hal inilah yang menyebabkan mengapa nilai-nilai spiritual yang 
dijadikan landasan hidup para pedagang sangat jarang diketahui masyarakat. 
Sederhananya, mustahil masyarakat mengetahui tentang nilai tersebut apabila 
tidak ada interaksi antara keduanya.  
                                                             
3
Berdasarkan hasil studi A.C. Nielsen (2004) kecenderungan publik untuk berbelanja di 
pasar-pasar tradisional telah mengalami penurunan rata-rata 2% pertahun 
(http://digilib.its.ac.id/public/ITS-Undergraduate-21060-1308100027-Chapter1.pdf, 
diakses 5 April 2014). Studi yang sama memberikan gambaran bahwa pasar modern di 
Indonesia tumbuh 31,4% per tahun, sedangkan pasar tradisional menyusut 8% per 
tahun. Jika kondisi ini tetap dibiarkan, ribuan bahkan jutaan pedagang kecil akan 
kehilangan mata pencahariannya. Pasar tradisional mungkin akan tenggelam seiring 
dengan tren perkembangan dunia ritel saat ini yang didominasi oleh pasar modern 
 (The SMERU Research Institute, Newsletter. No. 22: Apr-Jun/2007, (Online), 
(http://www.smeru.or.id/newslet/2007/news22.pdf, diakses 5 April 2014). 
4
 Lebang (2012:76) 
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Penelitian Wijayanti dan Wiratno menghasilkan sebuah kesimpulan 
bahwa gejala yang sama juga diperlihatkan oleh warung tradisional yang terkena 
imbas negatif dari keberadaan pasar modern. Pembangunan pasar dengan 
konsep modern, baik dari segi bangunan sampai manajemen distribusi barang 
dan jasa akan memunculkan banyak persoalan. Dalam hitungan keuntungan 
material, memang pasar modern jelas menjanjikan banyak keuntungan yang 
sangat mungkin diprediksi. Karenanya, pihak-pihak (pemerintah maupun 
pengusaha) yang hanya melihat segala sesuatunya sebagai mesin penghasil 
keuntungan, tidak akan menaruh minat kepada pasar tradisional, sebab nilai 
finansialnya kurang besar dibanding pasar modern. Atas dasar alasan yang 
serupa, pihak-pihak tersebut selalu membangun hegemoni5  bahwa hal-hal yang 
terkait tradisional selalu dianggap tidak layak. Selanjutnya terjadilah pemaksaan 
bentuk pasar berupa mall kepada pedagang pasar tradisional modern dengan 
dalih lebih sesuai dengan kebudayaan modern.6 
Pasar tradisional menyimpan banyak keunikan, diantaranya masyarakat 
yang guyub (gemeinschaft)7 yang tidak ditemukan di pasar modern. Interaksi 
yang minim serta proses penetapan harga dihilangkan dan diganti menjadi 
penetapan harga mati yang berorientasi pada untung rugi material adalah 
beberapa ciri dari pasar modern, ciri tersebut memperkuat eksistensi masyarakat 
individualis (gesselschaft).8 
                                                             
5
Istilah yang dipopulerkan oleh Antonio Gramsci tentang dominasi kekuasaan suatu kelas 
sosial atas kelas sosial lainnya dengan atau tanpa kekerasaan sehingga ide-ide yang 





Gemeinschaft atau paguyuban adalah bentuk kehidupan bersama di mana anggota-
anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta bersifat 
kekal. 
8
Gesselschaft ditandai dengan hubungan masyarakat yang dilandasi oleh nilai-nilai 
utilitarian (kebermanfaatan materi). 
5 
 
Telah banyak penelitian tentang pasar tradisional, kajian yang dilakukan 
oleh Andriani dan Ali (2013:266) dengan menggunakan metode campuran 
meneliti modal sosial di pasar tradisional Surakarta, memberikan satu 
kesimpulan bahwa dari banyak variabel penentu eksistensi pasar tradisional 
seperti sarana dan prasarana, pendapatan pedagang, regulasi perda, kualitas 
barang, dan modal sosial, dapat disimpulkan bahwa variabel kunci sebagai 
penentu eksistensi pasar tradisional terletak pada modal sosial (kepercayaan, 
norma, dan proses tawar-menawar). Kesimpulan ini menggambarkan definisi 
lebih luas tentang pasar tradisional. Ia tidak hanya dilihat sebagai arena 
pemenuhan kebutuhan fisik, namun juga merupakan ruang publik yang memberi 
kesempatan kepada masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain. Pasar 
tradisional dalam pemaknaan ini lebih sesuai dengan kebutuhan manusia, baik 
dari kebutuhan ekonomi dan juga sosialisasi. Kajian ini juga memperkuat 
pernyataan bahwa fungsi pasar tradisional sesungguhnya lebih sesuai dengan 
kebutuhan manusia sebagai makhluk multidimensi, salah satunya dimensi sosial. 
Pengabaian terhadap fungsi sosial-kultural pasar akan melahirkan bentuk-bentuk 
pasar modern yang bernuansa kapitalistik, yang lebih menonjolkan kenyamanan 
fisik bangunan, kemewahan, kemudahan, dan kelengkapan fasilitas namun 
menampilkan sisi lain yang individualistis, „dingin‟, dan anonim (Lembang, 
2012:24). 
Kajian tentang pasar tradisional dari perspektif akuntansi telah dilakukan 
oleh Wiyarni (2013). Ia telah menemukan nilai-nilai akuntansi pedagang di pasar 
tradisional Jawa yang sangat jauh berbeda dengan nilai akuntansi konvensional. 
Nilai-nilai akuntansi pedagang sangat dipengaruhi oleh budaya lokal Jawa. 
Misalnya, prinsip sak madya yang artinya tidak berlebihan dalam memberi 
perlakuan terhadap kekayaan fisiknya. Implikasi dari sak madya ini tampak pada 
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cara padagang yang hanya mencatat dan melaporkan hal-hal yang mereka 
anggap penting. Seperti, hal-hal yang kemungkinan menimbulkan konflik dan 
mengganggu kelancaran bisnis mereka. Pedagang hanya mencatat pesanan dari 
pembeli, barang dagangan yang habis, dan transaksi non tunai dengan 
pemasok. Prinsip sak madya ini pun tercermin dari perilaku pedagang yang tidak 
mencatat, bahkan tidak menghitung atau melaporkan laba mereka. Laba 
menurut pedagang tidak hanya diukur dari uang, tetapi juga relasi, 
persaudaraan, dan kerukunan. Prinsip lainnya yang ditemukan oleh Wiyarni 
adalah, nrimo ing pandum (menerima dengan ikhlas apa yang diterima) dan 
among roso (menjaga diri agar tidak menyakiti orang lain baik dalam perilaku 
maupun dalam tutur kata). Ketiga prinsip tersebut (sak madya, nrimo ing 
pandum, dan among roso) merupakan kearifan para pedagang tradisional dalam 
menjalankan praktik akuntansi mereka (Wiyarni, 2013:98-99). 
Secara substansial penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti 
memiliki karakteristik yang sama dengan penelitian Wiyarni (2013). 
Kesamaannya terletak pada informan, yaitu pedagang pasar tradisional, dan juga 
fokus kajian, yakni mengenai nilai-nilai yang mengkonstruksi praktik akuntansi 
pedagang. Jika Wiyarni (2013) telah menemukan kearifan lokal budaya Jawa, 
yang akan ditelusuri oleh peneliti adalah berkenaan dengan nilai-nilai spiritual 
yang mendasari konsep dan praktik akuntansi pedagang pasar tradisional. 
Meskipun nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang bukanlah tidak mungkin 
telah banyak diwarnai oleh ajaran agama mereka (Djakfar, 2012:332). Hal ini 
dimungkinkan terjadi sebab dalam masyarakat terjadi sebuah dialektika yang 




1.2 Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai spiritual pedagang pasar tradisional 
yang mengonstruksi pemahaman mereka mengenai konsep dan praktik 
akuntansi, khususnya konsep laba, konsep modal, serta pola transaksi.  
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Senada dengan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah 
mencari kemudian memaknai nilai-nilai spiritual yang menyusun konsep dan 
praktik akuntansi, konsep akuntansi yang dimaksud hanya berfokus pada konsep 
laba, konsep modal serta pola transaksi pedagang pasar tradisional.  
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam 
menghadirkan wacana nonmainstream dalam kajian akuntansi yang 
selama ini lebih banyak berkutat pada kajian-kajian kuantitatif dengan 
paradigma positivistik, dengan demikian terbuka ruang bagi 
pengembangan akuntansi dari perspektif spiritualitas. 
2. Bagi pemegang kendali pasar tradisional, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan pertimbangan dari aspek nilai dalam merevitalisasi pasar 
tradisional, sehingga dalam proses revitalisasi pasar tersebut tidak lagi 
melihat pasar sebagai arena pemenuhan kebutuhan fisik semata. 
3. Bagi civitas akademika, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pemahaman lebih mendalam tentang dimensi spiritual manusia dan 
kaitannya dengan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu akuntansi, sehingga 
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ilmu pengetahuan tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang kering dari 
nilai-nilai kemanusian.  
4. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menjadi jalan untuk 
memaknai proses kehidupan, dengan cara menelusuri salah satu dimensi 
manusia yang sering kali tidak diacuhkan, bahkan tidak diberi tempat 




















2.1 Hakekat Manusia 
Banyak istilah yang diberikan kepada manusia: homo economicus 
(manusia ekonomi), homo faber (yang mencipta), homo sapiens (yang berpikir), 
homo religiosus (manusia religius). Bahkan beberapa istilah yang 
membandingkan manusia dengan taraf binatang: animal rationale (hewan yang 
berpikir), animal symbolicum (hewan yang bersimbol), atau pun animal 
educandum (hewan yang perlu mendidik diri atau dididik). Beberapa tesis 
tentang manusia di atas memberikan gambaran bahwa manusia merupakan 
makhluk multidimensi.  
Secara garis besar, terdapat dua pendekatan untuk memahami wujud 
manusia, yakni, pendekatan esensialistik dan pendekatan eksistensialistik. 
Pendekatan esensialistik melihat manusia dari sisi substansinya atau dari sisi 
esensi wujud yang diduga merupakan realitas fundamental dari keberadaannya. 
Sedangkan pendekatan eksistensialistik mengganggap bahwa manusia hanya 
bisa di bicarakan dengan melihat individu dan personalnya saja yang dihayati 
melalui gerak dalam ruang hidup, tidak ada esensi yang bersifat universal pada 
wujud manusia9. 
Kedua pendekatan dalam memahami wujud manusia menjadi sebab 
adanya polarisasi pemikiran tentang manusia yang bergantung pada perspektif 
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Basyir. 2008. Renungan Filsafati tentang Manusia sebagai Animal Symbolicum, (online), 
http://seemart.wordpress.com/, diakses 17 April 2014) 
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keilmuan. Freud misalnya, dengan psikoanalisisnya, memandang manusia pada 
dasarnya digerakkan oleh dorongan-dorongan dari dalam dirinya yang bersifat 
instingtif. Tingkah laku individu ditentukan dan dikontrol oleh kekuatan psikis 
yang sejak semula memang sudah ada pada diri individu itu. Individu dalam hal 
ini tidak memegang kendali atas “nasibnya” sendiri, tetapi tingkah lakunya 
semata-mata diarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan insting biologisnya. 
Berbeda dengan pandangan behavioralistik, Skinner, sebagaimana yang dikutip 
oleh Dardiri10, justru mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang reaktif, 
sehingga apapun bentuk perilakunya merupakan hasil respon dari lingkungan di 
mana manusia berada. Penentu tunggal dari tingkah laku manusia adalah 
lingkungannya.  
Tesis baru tentang manusia pun kemudian muncul, dalam pandangan 
humanistik, manusia adalah makhluk yang rasional sehingga mampu 
mengendalikan nasibnya sendiri. Manusia bebas berkehendak untuk 
mengaktualkan potensi-potensi yang dimiliki. 
Zohar dan Marshall (2004:46) mengatakan bahwa pada hakikatnya 
manusia adalah makhluk makna dan nilai. Upaya pencarian primitif akan makna, 
untuk mengeksplorasi apa yang ada di luar horizonlah, yang pertama mendorong 
manusia turun dari pohon sekitar empat juta tahun yang lalu. Tidak hanya sampai 
di situ, adanya desakan untuk mengomunikasikan simbol dan makna di antara 
orang-orang dan di dalam kelompok-kelompok awal manusialah yang melahirkan 
bahasa, dan melahirkan koevolusi otak besar bagian depan (cerebrum) manusia 
yang dibutuhkan oleh kemampuan berbahasa. Selanjutnya, dalam otak manusia 
                                                             
10
Dardiri. Tanpa tahun. Urgensi Memahami Hakekat Manusia,(online) 
(http://eprints.uny.ac.id/285/1/URGENSI_MEMAHAMI_HAKEKAT_MANUSIA.pdf, 
diakses 17 April 2014) 
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berkembang banyak jaringan saraf pada daerah lobus temporal yang 
mengekspresikan kebutuhan yang lebih dalam akan makna –sebuah kebutuhan 
untuk bertanya mengapa kita ada di dunia ini, bagaimana kita menyesuaikan diri 
dengan skema akbar segala sesuatu, bagaimana kita bisa terlahirkan dan 
mengapa kita harus mati, bagaimana kita berhubungan dengan “tuhan”, dan 
pertanyaan-pertanyaan berat sejenis itu. Area otak inilah yang diberi nama God 
Spot atau „titik Tuhan‟. 
Tirtarahardja dan La Sulo (1985:16) yang dikutip oleh Dariri, mengatakan 
ada empat dimensi manusia. Pertama, dimensi keindividualan, hal ini tampak 
dari kehendak, perasaan, cita-cita, serta kecenderungan setiap individu yang 
berbeda. Ke dua, adalah dimensi sosial, seperti apa yang dikatakan Immanuel 
Kant, bahwa manusia hanya menjadi manusia jika berada di antara manusia. 
Kondisi inilah yang memungkinkan seseorang dapat mengembangkan 
kemanusiaannya. Ketiga, dimensi kesusilaan atau moralitas yang menjadi dasar 
hidup bersosialnya. Adanya keinginan untuk bersikap jujur ataupun berlaku adil 
merupakan indikasi adanya dimensi kesusilaan. Ke empat yakni dimensi 
keberagamaan yang meyakini akan adanya Wujud Absolut di luar dirinya. Semua 
unsur hakekat manusia yang monopluralis atau dimensi-dimensi kemanusiaan 
tersebut memerlukan pengembangan agar dapat lebih meyempurnakan manusia 
itu sendiri. Adlin, et al., (2006) menjelaskan bagaimana tubuh didefinisikan.  
Tubuh adalah, pertama, cara ruh tampil dan mengungkapkan diri, 
berkomunikasi, dan memperluas diri. Kedua, tubuh adalah paradigma utama 
memahami realitas. Realitas fisik dipahami sebagai “perpanjangan” dari tubuh 
kita. Dan tubuh adalah konteks dasar pemikiran. Ketiga, tubuh adalah alam yang 
ada dalam diri kita, bumi yang menyembul ke atas tanah, yang dibungkus oleh 
ruang dan waktu, dan diamati oleh matahari. Keempat, tubuh adalah bahasa 
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sebelum bahasa. Sementara ruh adalah, pertama, inti terdalam eksistensi. 
Kedua, bagian dari diri kita yang paham keterkaitan segala sesuatu. Ketiga, 
wilayah yang menciptakan makna, nilai, dan orientasi hidup yang terdalam. 
Keempat, bagian dari diri kita yang bersifat intuitif dan imajinatif. Sedangkan 
pikiran adalah kemampuan kita yang menjembatani tubuh dan ruh, membantu 
tubuh mengordinasikan dirinya, membantu ruh menyadari posisi aktual dan 
potensialnya, serta merumuskan dirinya. Dalam kenyataannya tubuh, pikiran dan 
ruh adalah satu yang bekerja sebagai proses kognisi yang menyeluruh, dengan 
pusat koordinasi otak. Namun kerap menjadi soal bahwa ketiganya kita alami 
juga sebagai tendensi-tendensi yang memang berbeda.(Adlin, et al., 2006:4) 
Namun meskipun manusia terdiri atas tubuh, pikiran, dan ruh, manusia 
modern (materialisme) hanya menempatkan manusia adalah tubuh dan pikiran 
sebagai paradigma utama. Pengutamaan tubuh dan materi menghasilkan 
budaya konsumerisme, dan pengutamaan pikiran melahirkan iptek, sementara 
ruh tidak mendapat ruang dalam wacana tersebut (Adlin, et al., 2006:5). 
Pernyataan yang senada juga diutarakan oleh Marcuse (1964) tentang manusia 
modern. Ia menggambarkan manusia modern seperti halnya mesin karena hanya 
memilih satu pilihan di antara banyak alternatif dalam hidup dan tentu saja harus 
berdasarkan rasionalitas teknologi. Bagaimana manusia hanya memenuhi 
kebutuhan dari satu dimensi saja (raga), terlihat dalam fenomena manusia 
mengenal diri mereka sendiri di dalam komoditas mereka, mereka menemukan 
jiwa mereka di dalam otomobil, rumah mewah dan sebagainya.11 
Manusia menurut para sufi adalah makhluk Allah yang paling sempurna di 
dunia ini. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu „Arabi manusia bukan saja karena 
merupakan khalifah (pemimpin) di bumi yang dijadikan sesuai dengan citra-Nya, 
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 Marcuse (1964:13) 
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tetapi juga karena ia merupakan mazhaz (penampakan atau tempat kenyataan) 
asma dan sifat Allah yang paling lengkap dan menyeluruh. Jasad (unsur materi) 
manusia, menurut para sufi, ruh hanyalah alat atau kendaraan bagi ruhani dalam 
melakukan aktivitasnya, oleh karenanya pembahasan tentang unsur materi 
manusia tidak banyak dilakukan oleh para sufi jika dibandingkan dengan 
pembahasan mengenai aspek nonmateri, seperti, ruh (ar-ruh), jiwa (an-nafs), 
akal (al-„aql) dan hati nurani (al-qalb) (Rakhmat, et al., 2008:3) 
Dalam pandangan pemikir islam, ruh dalam diri manusia bersifat 
keruhanian, selalu suci dan inti terdalam eksistensi . Ruh merupakan sumber 
akhlak yang mulia dan terpuji yang oleh Tuhan berada dalam jasad (materi) 12. 
Unsur nonmateri lainnya adalah jiwa. Al Farabi, Ibnu Sina dan Al- Ghazali 
membagi jiwa manusia menjadi: 1) jiwa nabati (tumbuh-tumbuhan) yang 
merupakan kesempurnaan awal bagi sebuah benda atau materi yakni tumbuh 
dan melahirkan. Manusia yang hanya menurut pada jiwa nabatinya, aktivitasnya 
akan sama dengan tumbuhan, yakni tumbuh dengan makan dan melahirkan, 2) 
jiwa hewani, di samping memiliki daya makan untuk tumbuh dan melahirkan, juga 
memiliki daya untuk mengetahui hal-hal kecil dan kemampuan merasa, 3) jiwa 
insani yang memiliki kelebihan dari segi kemampuan berpikir. Kemampuan 
berpikir yang terdapat dalam otak di kepala disebut dengan akal, sedangkan 
yang ada pada hati disebut di dada. Atas dasar inilah pemikir islam membagi dua 
sumber pengetahun, yakni pengetahuan akal dan pengetahuan hati. Para filosof 
disebut mengunggulkan pengetahuan akal, sedangkan para sufi mengunggulkan 
pengetahuan hati. Berkaitan dengan pengetahuan hati, Imam Ghazali berkata 
bahwa hati manusia ibarat cermin, sedangkan petunjuk Tuhan bagaikan nur atau 
cahaya. Dengan demikian jika hati manusia benar-benar bersih niscaya ia akan 
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 QS. 15:29 
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bisa menangkap cahaya petunjuk Ilahi dan memantulkan cahaya tersebut ke 
sekitarnya (Rakhmat, et al., 2008:23). Kemampuan inilah yang membawa 
manusia kepada hakikat hidup, ia dapat mengetahui diri, ketika ia telah 
mengenal dirinya, berarti dia mengenal pencipta-Nya13 (Rakhmat, et al., 2008:4). 
Aspek nonmaterial dari diri manusia inilah yang menentukan apakah manusia 
berujung pada kesengsaraan (neraka) ataukah kebahagiaan (surga).  
 
2.1.1 Pandangan Dunia (wordview) sebagai Landasan Perilaku Manusia 
Pandangan dunia merupakan bentuk dari sebuah kesimpulan, penafsiran, 
hasil kajian yang ada pada seseorang berkenaan dengan alam semesta, 
manusia, masyarakat dan sejarah14. Pandangan dunia merupakan dasar 
pembentukan ideologi sekaligus merupakan turunan dari bangunan epistemologi 
pengetahuan seseorang. Jika seseorang percaya pada mazhab pemikiran 
tertentu, maka kepercayaan, emosi, jalan hidup, aliran politik, pandangan-
pandangan sosial, konsep-konsep intelektual, keagamaan, dan etikanya tidaklah 
terpisah dengan pandangan dunianya, dan karenanya pula mazhab pemikiran 
pada akhirnya dapat menciptakan gerakan, membangun, dan melahirkan 
kekuatan sosial15. 
Pandangan tentang dunia menurut Ali Syari‟ati adalah pemahaman yang 
dimiliki seseorang tentang wujud atau eksistensi. Misalnya, seseorang yang 
meyakini bahwa dunia ini mempunyai Pencipta Yang Sadar dan mempunyai 
kekuatan atau kehendak, dan bahwa dari catatan dan rekaman akurat yang 
                                                             
13
 Postulat kaum sufi Man „arafa nafsahu faqad „arafa rabbahu: siapa yang telah 
mengenal dirinya maka ia mengenal Tuhannya. 
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disimpan, ia akan menerima ganjaran atas amal perbuatannya atau ia akan 
dihukum lantaran amal perbuatan itu, maka ia adalah orang yang mempunyai 
pandangan dunia yang religius. Berdasarkan pandangan tentang dunia inilah 
seseorang lalu mengatakan: “ Jalan hidupku mesti begini dan begitu dan aku 
mesti mengerjakan ini dan itu”, inilah makna memiliki ideologi agama. Dengan 
demikian idealisme Hegel16, materialisme dialektik Marx17, eksistensialisme 
Heiddeger18, Taoisme Lao Tsu19, wihdatul wujud  al-Hallaj20, semuanya adalah 
pandangan tentang dunia. Setiap pandangan tentang dunia ataupun mazhab 
pemikiran pasti akan memperbincangkan konsep manusia sebagai konsep 
sentral. 21 
Pandangan dunia seseorang dipengaruhi oleh aspek spiritual dan 
material yang khas dari masyarakatnya. Menurut Henry Berson dalam Sabara 
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Pemikiran George Wilhelm Friedich Hegel (1770-1831) tentang realitas yang mutlak 
adalah idea (ruh), idea yang dimaksud di sini bukanlah sesuatu yang ada di dalam 
pikiran. Idealisme dalam filsafat menurut Hegel adalah pengakuan bahwa yang terbatas 
tidaklah memiliki eksistensi yang sebenarnya. Hal yang terbatas adalah wujud yang 
bergantung pada wujud hakiki (wujud yang tak terbatas) (Apriliyanto, 2013). Dalam 
konteks pandangan hidup, idealisme Hegel memandang penting arti jiwa manusia dan 
hubungan manusia dengan rohaninya saja, (Muthahhari: 1997) 
17
Materialime Marx dalam filsafat merupakan kebalikan dari aliran filsafat idealisme 
Hegel, namun dalam konteks pandangan dunia, materialisme Marx memandang bahwa 
realitas fisik (materi) adalah kenyataan sesungguhnya. Realitas yang riil dari masyarakat 
adalah masyarakat yang bekerja. Realitas ini tidak terpisah dari aktivitas-aktivitas 
manusia dan realitas ini pula yang direfleksikan oleh pikiran manusia dan diterjemahkan 
dalam bentuk pemikiran (Apinino, 2013). Dialektika diambil dari epistemologi Hegel yang 
secara sederhana dikenal dalam bentuk jejalin tesis-antitesis-sintesis. Dialektika ini 
terjadi dalam segala sesuatu di realitas nyata. 
18
Heidegger memberi penegasan bahwa hanya manusia yang bereksistensi atau berada 
(dasein), dan berbeda dengan benda. Manusia menyadari keberadaannya dan 
memaknai apa yang di luar dirinya. Pemikiran Heidegger merupakan respon terhadap 
peradaban modern yang impersonal (Rini: 2012) 
19
Secara literer Tao berarti jalan Tuhan. Menurut Lao Tsu, Tao adalah realitas yang 
paling ultim sekaligus prinsip umum dari alam semesta. Salah satu pemikirannya adalah 
tentang kebajikan, ia mengibaratkan kebajikan sebagai air, yang hidup kepada semua 
yang ada. Cara untuk mencapai kebajikan adalah dengan wu wei (tidak berbuat apa-
apa), bermakna, manusia harus hidup menurut pembawaan alamiahnya, tidak berambisi 
berlebihan dalam memenuhi keinginan. (Lasiyo, 1994 dalam Widisuseno 2011) 
20
Al Hallaj, sufi besar abad ke-9 yang bernama asli Husein Ibn Mashur mengemukakan 
konsep ketuhanan dengan Wahdatul Wujud yang bermakna kesatuan wujud Tuhan 
dengan makhluk-Nya 
21
Syari‟ati (1992) dalam Sabara (2012) 
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(2012), dunia yang dipandang oleh seorang individu yang hidup dalam suatu 
masyarakat tertutup merupakan suatu dunia yang tertutup. Begitu juga 
sebaliknya, seorang individu yang hidup dalam masyarakat yang terbuka 
memandang dunia luar sebagai sesuatu yang tak terbatas, ekspansif dan 
senantiasa bergerak. Oleh karena itu membahas pandangan dunia pada 
hakikatnya membahas tentang manusia sebagai subjek. Karena pandangan 
tentang dunia mempengaruhi seseorang dalam mengambil pilihan tindakannya. 
Mempelajari pandangan hidup suatu komunitas sosial atau bangsa berarti 
mempelajari tipe-tipe dari bentuk-bentuk dan pola kebudayaan serta berbagi 
karakteristik yang dikembangkan oleh komunitas atau bangsa tersebut. 
Pandangan dunia akhirnya bermetamorfosa sehingga membentuk suatu 
keyakinan atau cita-cita yang dianut oleh kelompok tertentu, inilah dinamakan 
ideologi. 
 
2.1.2 Pandangan Hidup Tauhid 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa pandangan dunia dipengaruhi oleh 
aspek spiritual dan materi dari individu atau masyarakat. Aspek spiritual yang 
membentuk pandangan dunia (wordview) mempertimbangkan relasi manusia 
dengan Tuhan sebagai kekuatan absolut. Syari‟ati dalam Sabara (2012) 
menjelaskan secara mendalam tentang konsep tauhid dalam Islam yang menjadi 
pandangan dunia seseorang. Tauhid dalam konsep Syari‟ati adalah Tauhid 
Wujud yang memiliki basis ontologis yang memandang semesta secara 
keseluruhan sebagai satu kesatuan (integral), tidak terbagi atas dunia saat ini 
dan akhirat nanti, yang alamiah dan supra alamiah, atau jiwa dan raga. Tauhid 
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Wujud memandang seluruh eksistensi sebagai bentuk tunggal. Dengan kata lain 
seluruh alam semesta merupakan refleksi dari kebesaran Tuhan. 
Pandangan dunia tauhid tidaklah mengungkung manusia dalam logika 
deterministik sebagaimana yang dipahami oleh kalangan eksistensialisme-
ateistik22. Menjadikan Tuhan sebagai poros kehidupan justru memberikan 
manusia kebebasan berkehendak  yang disertai pertanggungjawaban atas amal 
perbuatannya. Konsep khalifatullah fi ard23 merupakan konsep yang sangat kaya, 
di dalamnya terdapat penegasan atas kemampuan manusia sebagai khalifah di 
jagad raya. Makna khalifah bukan pasrah terhadap takdir dan keadaannya, 
melainkan itu menyiratkan adanya tanggung jawab. Seseorang yang ditunjuk 
sebagai khalifah tidak bisa dimintai pertanggungjawabannya jika ia (manusia) 
tidak memiliki kebebasan dan  kehendak memilih (Shard, 2008:57). Oleh 
karenanya manusia itu dapat mengubah nasibnya sendiri. 
 
2.1.3 Materialisme dalam Kajian Ekonomi 
Tidak hanya di dunia barat, kapitalisme sebagai paham yang lahir dari 
pengebirian nilai-nilai spiritual dalam ekonomi, telah merasuki masyarakat 
modern, barat maupun timur. Seperti yang dikatakan oleh Dian (2007), bahwa 
manusia modern tidak mampu memahami realitas secara menyeluruh atau 
holistik, melainkan dengan keterpisahan atau dikotomis. Segala sesuatu di 
tempatkan sebagai sesuatu di luar dirinya, atau terpisah dari dirinya. Pemikiran 
                                                             
22
Eksistensialis-ateis adalah kalangan yang menempatkan eksistensi manusia sebagai 
pusat (sentrum) alam semesta dengan menafikan Tuhan. Salah satu pemikirnya adalah 
Ludwig Van Feurbach, yang menyatakan bahwa Tuhan tak lebih hanyalah proyeksi akal 
pikiran manusia. Realitas Tuhan yang sejati tak lain hanyalah diri manusia itu sendiri 
yang dilemparkan oleh manusia menjadi satu sosok di luar dirinya dan berkuasa atas 
dirinya (Sabara: 2012). 
23
QS. Al-baqarah ayat 30 
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ini dipengaruhi oleh paradigma Cartesian-Newtonian24 yang memandang alam 
secara mekanistik-dualistik bukan sebagai organ dalam jejaring kehidupan. 
Paradigma seperti ini, meskipun telah banyak paradigma kontemporer yang 
membantahnya, namun masih turut dijadikan pandangan dunia oleh manusia 
modern dalam melihat manusia yang lain sebagai “the other”, sehingga manusia 
terasing bagi sesamanya. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari pengelolaan sumber daya 
yang dimiliki oleh suatu Negara. Dalam pemikiran materialistik–yang mana 
kapitalisme mewakili dalam ranah ekonominya–pertumbuhan ekonomi 
merupakan hasil dari sebuah siklus pengakumulasian modal, akumulasi modal 
didapatkan dari penggunaan sumber daya yang seefisien mungkin. Peningkatan 
kekayaan dipandang sebagai tujuan utama atau cita-cita dasar. Di satu sisi sistim 
ini menghasilkan pertumbuhan yang sangat pesat, baik dari segi teknologi-
industri, maupun dalam hal inovasi produk yang menjadikan produk semakin 
beragam hingga pada akhirnya konsumen memiliki banyak alternatif dalam 
memaksimalkan utilitas. Namun, di sisi lain semangat yang dibawanya: 
kebebasan (freedom), kepentingan diri (self interest), dan persaingan 
(competition) (Skousen, 2009:26), membuahkan dekadensi moral dalam 
masyarakat. Kompetisi bebas yang berarti siapapun berhak mengungguli pihak 
lain, dalam hal produksi, pemasaran, serta pembiayaan (upaya mendapatkan 
sumber dana baru), semua faktor dikolaborasikan dalam upaya maksimalisasi 
keuntungan.  
                                                             
24
Newton menggabungkan mimpi visioner rasionalisme Descartes dan visi empirisime 
Francis Bacon (1561-1626) agar dapat ditransformasikan ke dalam kehidupan nyata 
melalui peletakan dasar-dasar mekanika. 
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Kompetisi bebas di antara pemain yang tidak memiliki daya yang sama 
besar tentu saja melahirkan sebuah paradoks, di satu sisi dapat memicu 
kreatifitas dalam berusaha. Namun, terlihat secara kasat mata ketimpangan 
pendapatan yang tidak hanya terjadi di antara individu atau entitas bisnis, 
bahkan antar Negara pun sangat jelas terlihat. Salah satu gejalanya yakni 
adanya pembagian Negara berdasarkan kekayaan materil, yang terbagi atas 
Negara maju, berkembang, dan sedang berkembang (Negara-negara dunia 
ketiga). Atas dasar pembagian ini, Negara-negara dunia ketiga mengalami 
kolonialisasi modern oleh Negara-negara maju dalam berbagai bentuk, seperti, 
pengisapan sumber daya alam dan manusia, munculnya mental manusia inferior 
di negara berkembang dan terbelakang –yang di saat bersamaan mendewakan 
masyarakat maju (baca: pertumbuhan ekonomi yang tinggi). 
Selain permasalahan di atas, semangat kebebasan dalam doktrin 
ekonomi kapitalis (pasar bebas) berdasar pada pandangan antroposentristik. 
Kebebasan mendapatkan sumber daya dengan biaya seminimum mungkin 
dijadikan alasan untuk melegalkan kegiatan eksplotatif  kepada alam, tak 
terkecuali juga kepada sesama ras manusia. Manusia tidak memandang dirinya 
sebagai bagian dari makrokosmos  (semesta), akibatnya aspek ekologis dan 
sosiologis tidak menjadi pertimbangan dalam perumusan keputusan (decision 
making).  
“Kapitalisme memandang bahwa tujuannya telah tercapai dan terealisasi secara 
sempurna bila kekayaan total masyarakat meningkat, tanpa memedulikan jangkauan dan 
luas penyebarannya dalam masyarakat. Kapitalisme tidak peduli apakah setiap anggota 
masyarakat telah mendapat bagian kenyamanan dan kesejahteraan yang dihasilkan oleh 
peningkatan kekayaan tersebut. Karena itu para kapitalis mendorong dan 
mempromosikan mesin-mesin industri pada era industri karena penggunaan mesin 
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membantu meningkatkan produksi dan kekayaan masyarakat, walaupun disisi lain 
mengakibatkan menganggurnya ribuan orang yang tidak memiliki mesin modern, dan 
mengakibatkan bangkrutnya banyak usaha kecil.” (Shadr, 2008:432) 
Pandangan kapitalistik memandang segala sesuatunya dilihat sebagai 
sarana penambahan kekayaan yang akan menambah kekayaan itu sendiri 
(akumulasi modal untuk maksimalisasi profit). Bahkan relasi antar manusia juga 
berlandaskan hitung-hitungan matematis profit material, olehnya itu saat ini, 
manusia dan komoditas nampak sebagai sesuatu yang sederajat. Dari sisi 
konsumen, konsumsi tidak dapat lagi diartikan sebagai kegiatan pemenuhan 
kebutuhan manusia agar dapat bertahan hidup. Banyaknya varian produk yang 
dikemas sedemikian rupa sehingga membentuk citra (branding) tertentu dengan 
metode pemasaran yang juga bebas nilai, memberi ruang bagi munculnya gaya 
hidup yang  konsumtif –sulit membedakan antara kebutuhan dan keserakahan 
(needs and greed). Konsumen melakukan pembelian bukan atas dasar manfaat, 
melainkan atas dasar citra yang melekat pada produk tersebut.  Senada dengan 
pandangan di atas, Veblen dalam Ridha (2012: 32) berpendapat bahwa 
konsumsi secara berlebihan pada saat senggang adalah ciri orang makmur yang 
hendak ditiru oleh lapisan masyarakat pada umumnya. Dengan berbelanja 
seperti yang ditemukan di masyarakat yang cenderung konsumtif, waktu 
senggang digunakan untuk mengonsumsi barang-barang simbolik secara 
berlebihan, bahkan kadang-kadang jauh dari nilai fungsionalnya. Hal ini adalah 
bagian dari upaya mengonstruksi diri para konsumen untuk menjadi anggota dari 
status sosial tertentu. Bagi produsen, gaya  hidup konsumtif masyarakat justru 
akan menambah tingkat pengembalian (return) dari keseluruhan upaya entitas 
untuk menghasilkan profit.  
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Skousen (2009: 202) menjelaskan bahwa dalam kultur kapitalistik para 
pengusaha sering kali melupakan tujuan utama sistem ekonomi –memproduksi 
barang dan jasa– dan berkonsentrasi  hanya pada “mendapatkan uang”, entah 
itu melalui judi, teknik perdagangan jangka pendek dalam pasar uang atau 
sekuritas (saham dan obligasi), atau sekadar mendapatkan uang dari bunga 
bank atau T-bills. Hal ini memberikan gambaran bahwa kultur kapitalistik dapat 
menghilangkan tujuan dasar ekonomi dan rasa kebersamaan (sense of 
community). Secara keseluruhan, doktrin kapitalisme sangat jauh dari cita-cita 
manusia yang mendambakan kehidupan yang sejahtera –tidak hanya secara 
material namun juga immaterial. Keharmonisan hidup antar sesama penghuni 
semesta tidak dapat diraih jika self interest (egosentris) yang menjadi motif 
ekonomi. 
Doktrin sosialisme kemudian muncul dengan kritik tajam terhadap paham 
kapitalistik. Namun, sebagaimana halnya kapitalisme, sosialisme juga 
mendasarkan pada rasa individualitas kelas (ego kelompok) ketimbang 
individualitas orang per orang (Shadr, 2006:50). Pertentangan kelas antara 
kapitalis dan tuan tanah dengan kaum pekerja (buruh) yang mengharuskan 
pekerja melakukan revolusi atas tindakan eksploitatif kaum borjuis, menjadi 
gambaran adanya individualitas kelas tersebut. Atau dengan kata lain, 
meruntuhkan kediktatoran kapitalis kemudian digantikan dengan kediktatoran 
proletariat. 
Kondisi  pasca revolusi industri di Eropa di awal abad ke-18 hingga saat 
ini memberikan gambaran demikian pesat dan berkembangnya kegiatan 
produksi. Peralihan dari faktor-faktor produksi agraris ke faktor produksi mekanis 
seperti pabrik, tidak menjamin adanya pergeseran gap strata sosial antara 
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pemilik modal dan buruh. Gap tersebut tidak hanya terjadi dalam relasi pemilik 
modal dan buruh, melainkan juga terjadi di antara pemilik modal besar dan modal 
kecil. Pola relasi yang tak mengindahkan moral-ethics akan berujung pada 
penjajahan atau dominasi di antara pelaku usaha. 
Tujuan  sosialis dalam hal distribusi pendapatan merupakan hal yang 
patut diapresiasi, namun kedua doktrin ekonomi tersebut –kapitalis dan sosialis–, 
memandang ekonomi adalah variabel eksogen yang tidak menganggap 
pentingnya aspek ruhaniah, yakni iman, jiwa, akal, dan keturunan 
(Shadr,2006:50). 
 
2.1.4 Nilai-Nilai Spiritual Manusia: Sebuah Jalan menuju Hakikat Manusia 
Spiritualitas secara etimologis berasal dari kata „spirit‟. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata „spirit‟ diartikan sebagai, sukma, jiwa, roh. Namun, 
menurut Rakhmat, et al. (2008:4) ruh dan jiwa memiliki pengertian yang berbeda. 
Adlin, et al. (2007:XV) mengatakan terdapat pemaknaan yang berbeda antara 
Barat dan Timur mengenai spiritualitas, perbedaan tersebut disebabkan karena 
adanya perbedaan konteks sejarah yang menjadi bagian dan landasan 
bagaimana Timur dan Barat memaknai spiritualitas. 
 
2.1.4.1 Spiritualitas Barat 
Teori piramida kebutuhan menurut Abraham Maslow menempatkan 
kebutuhan untuk bertahan hidup sebagai kebutuhan utama, keselamatan dan 
keamanan diri termasuk di dalamnya keamanan atas kekayaan di level ke dua, 
rasa memiliki dan sosial, serta harga diri (ego), adalah kebutuhan di tingkatan ke 
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tiga, kemudian menempatkan  aktualisasi diri (kebutuhan makna personal) di 
tingkatan puncak. Teori Maslow mengondisikan manusia untuk lebih 
mengutamakan kebutuhan untuk bertahan hidup, kebutuhan yang lebih tinggi 
barulah bisa dipenuhi apabila kecukupan fisiologis terjamin. Sebagaimana kritik 
yang dikatakan oleh Zohar dan Marshall (2004:45) yang ditujukan kepada 
piramida kebutuhan Maslow, bahwa pertama dan utama, manusia adalah 
binatang, jika kondisi memungkinkan (kebutuhan fisiologis terpenuhi) barulah ia 
ingin menjadi manusia. Dan pada akhirnya, dilaporkan bahwa Abraham Maslow 
merasa bahwa sesungguhnya piramida kebutuhannya terbalik. Krisis makna 
yang amat dalam –ketiadaan keyakinan terhadap apa pun, standar moralitas 
yang rendah, egoisme yang kejam dan harga diri yang rendah merupakan 
konsekuensinya, ketiadaan tujuan dan nilai, rasa jemu –menjadi ciri dari 
sebagian besar kehidupan pada abad ke-20 di dunia Barat yang maju adalah 
bukti kuat bagi kita untuk membalikkan kapitalisme25.  
Seorang eksekutif  Shell USA berkata, “ problem pada kehidupan 
perusahaan adalah bahwa kehidupan itu pada dasarnya menimbulkan 
despiritisasi. Perusahaan-perusahaan haruslah menghasilkan uang. Mereka 
merumuskan kerja sebagai mengejar uang. Namun, kita, manusia, pada 
dasarnya adalah makhluk spiritual. Kita berada dalam pencarian panjang akan 
makna. Jadi, kehidupan korporasi kita menyingkirkan apa yang menjadi 
kepedulian sejati kita.” (Zohar dan Marshall, 2004:40). 
Zohar dan Marshall26 menempatkan spiritualitas jauh di atas formalisasi 
dan institusi serta simbol-simbol keyakinan teologis tertentu. Entitas bisnis yang 
dikatakan memiliki modal spiritual bukan dengan mendirikan sarana ibadah untuk 
                                                             
25
 Zohar dan Marshall (2004:48) 
26
Ibid, hal 61-63 
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pekerja atau menyeru kepada karyawan untuk berdoa. Spiritual berkaitan dengan 
kesadaran akan makna, cita-cita kemanusiaan yang fundamental. Kecerdasan 
spiritual merupakan kecerdasan ultima, namun tidak ada kaitannya dengan 
agama. 
Kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Marshall adalah kecerdasan 
yang membuat manusia dapat memaknai hidupnya menjadi lebih berarti. 
Menurut Adlin, et al.(2006:XXXII), dengan pemaknaan yang demikian, 
konsekuensinya, kecerdasan ini lebih tampak sebagai suatu upaya terapi bagi 
diri yang kehilangan makna hidup ketimbang spiritualitas murni yang menuntut 
kesungguhan sepanjang hidup, keberserahan diri total tanpa syarat, bukan 
sekadar obat di kala gundah, pelarian di kala risau, dan pemuas intelektualitas.  
Makna spiritualitas di Barat, tidak selalu terkait dengan penghayatan 
agama atau bahkan dengan Tuhan. Spiritualitas itu lebih merupakan sebentuk 
pengalaman psikis yang meninggalkan kesan dan makna yang mendalam. 
Selain itu, pada dasarnya pemaknaan apalagi pemaknaan tentang hidup, 
senantiasa berkaitan erat dengan segenap pengalaman psikis dan konstruksi 
budaya yang membentuk manusia. Dalam konteks ini, atmosfir sekularime 
masyarakat Barat menjadi hal yang patut dipertimbangkan bagaimana Barat 
mendefinisikan spiritualitas. Landasan folosofis rasionalisme dalam masyarakat 
Barat sedemikian melekat dalam melihat segala sesuatu yang berkaitan dengan 
hirarki realitas. Struktur hirarki realitas27 digantikan oleh realitas datar, tersusun 
dari materi belaka dan sangat cocok untuk diselidiki melalui sain dan rasio. 
Karenanya, wacana spiritualitas pun tak beranjak dari wilayah materi dan 
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Hirarki realitas terdiri dari alam-alam yang semakin tinggi, kompleks dan lebih nyata. 
Namun dalam tradisi ilmiah, tubuh, pikiran, psikis, jiwa, bahkan ruh, bisa sepenuhnya 
direduksi menjadi struktur materi. (Adlin, et al., 2006:XXXII) 
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gejalanya (tubuh dan psikis) dan nyaris tidak mampu bergerak menuju wilayah 
jiwa dan ruh, sebagai habitat lain spiritualitas (Adlin, et al., 2006:XXXIII). 
 
2.1.4.2 Spiritualitas Timur  
Bangsa Timur tidak mengalami sekularisasi sebagaimana yang terjadi di 
Barat, sehingga pengertian spiritualitasnya pun masih terikat erat dengan agama. 
Spiritualitas di Timur bisa dikatakan identik dengan religiusitas berupa 
penghayatan dan kedekatan manusia dengan Tuhan melalui ajaran-ajaran 
agama. 
Adlin, et al., (2006:10) mengatakan bahwa semua ajaran agama dan 
tradisi spiritual pada dasarnya meyakini akan adanya dua kutub, yakni: satu sisi, 
adalah Tuhan sebagai Sumber Cahaya, dan, pada sisi lain, alam materi sebagai 
ketiadaan cahaya (kegelapan). Di antaranya ada sekian banyak alam antara 
berhierarki dengan kualitas cahaya yang bergradasi, semakin jauh dari sumber, 
maka kualitas ke-Ilahiannya semakin menurun. 
Dalam tradisi Hindu, hierarki alam ini dikenal sebagai panca maya kosa 
(lima selubung ilusi), ilusi ini diartikan sebagai hijab atau penghalang dalam 
pencapaian puncak spiritualitas.  Selubung pertama adalah lapisan anna (benda 
material), yang membentuk jasad kita. Selubung yang kedua adalah badan 
prana, tubuh energi atau tubuh eterik. Ketiga, lapisan manno (pikiran) dan 
perasaan yang merupakan tubuh psikis. Keempat, lapisan jnana atau 
pengetahuan, tempat di mana buddhi (intelek berada). Lapisan kelima adalah 
anandamayakosa, lapisan kebahagiaan, atau puncak pencapaian spiritual (Adlin, 
et al., 2006:11). 
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Dalam islam dikenal tasawuf sebagai dimensi esoteris. Sebuah 
perjalanan ruh manusia mengenali Tuhannya. Dalam Islam dikenal doktrin “man 
„arafa nafsahu faqad „arafa rabbahu”: siapa yang mengenal nafs (jiwa)-nya maka 
akan mengenal Tuhannya. Sedangkan dalam Brhadranyaka Upanisad tradisi 
hindu termuat ungkapan, “brahman satya, jagat mitya, ayamatma brahma”: 
Tuhan adalah nyata, dunia hanyalah semua, dan atma (jiwa) adalah brahman.” 
Juga dalam Injil terdapat ungkapan “ Kerajaan Allah ada dalam dirimu sendiri”. 
Semboyan pokok dalam tradisi Yunani bermakna hal yang sama : “ Gnothi se 
authon”, “ kenalilah dirimu sendiri. (Adlin, et al., 2006:13). Dari penjelasan 
mengenai spiritualitas Timur dapat ditarik satu tema sentral tentang spiritualitas 
yang dimaksud, yakni perjalanan menuju pusat, ke sumber yang Absolut 
(Tuhan). 
Makna spiritual kini cenderung terdistorsi sehingga tak jarang ada yang 
menyamakannya dengan aktivitas terapi yang efeknya hanya sampai pada ranah 
psikis(mental). Beberapa kegiatan yang menamakan dirinya sebagai traning 
„spiritual‟ biasanya memanfaatkan  berbagai „gangguan‟ psikis dan tidak 
menempuh jalur kesadaran reflektif/ perenungan yang panjang dan sepenuh hati 
sebagaimana yang dituntut dalam spiritualitas murni yang wilayahnya ada pada 
jiwa dan ruh. Kondisi di mana yang sakral(suci) sulit dibedakan dengan aktivitas 
yang profan (duniawi), oleh Yasraf Amir Piliang disebut post-spirituality28 (Adlin, 
et al., 2006:XXVI).  
Spiritualitas menurut Piliang bukanlah suatu konsep tunggal, melainkan 
suatu konsep yang mengalami perkembangan dalam rentang sejarah. Pada era 
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Misalnya berbuka di hotel berbintang, pakaian bersimbol kesalehan, parsel hari raya, 
semua aktivitas adalah bagian komodifikasi ritual keagamaan yang mereduksi fondasi-
fondasi spiritual yang bersifat transenden (Adlin, et al., 2006:176) 
27 
 
Teosofi, spirit didefinisikan sebagai kekuasaan Tuhan, ia adalah fondasi 
sekaligus sumber spiritualitas. Berbeda pada era Teknosofi (era 
pencerahan/kemajuan iptek), akal budi manusialah (cogito) yang menjadi pusat 
spiritualitas, nalar manusia dianggap mempunyai kapasitas untuk mendefinisikan 
sekaligus menciptakan yang suci. (Adlin, et al., 2006:172) Perubahan makna 
spiritualitas kini berubah dari makna transenden menjadi imanen (hanya berada 
pada efek permukaan), ketika ritual keagamaan tidak lagi dianggap sebagai jalan 
reflektif menuju hakikat, namun hanya dikomodifikasi menjadi selera gaya hidup. 
Spiritualitas yang dimaksud dalam penelitian ini searah dengan 
pengertian Spiritualitas Timur yang menempatkan Tuhan (Hakikat Realitas/ Yang 
Absolut) sebagai dasar dan tujuan hakiki dalam hidup. Karenanya, orang-orang 
yang menjalani kehidupan spiritual niscaya terdapat sifat-sifat keilahian dalam 
pikiran serta tindakannya. Spiritualitas hadir dalam semua agama yang di 
dalamnya tidak hanya terdapat pengetahuan atau hikmah, namun juga terdapat 
seperangkat aplikasi praktis (ritual) sebagai wahana yang dipakai dalam 
menempuh perjalanan spiritual/metafisik. Dalam hal ini kita harus membedakan 
antara agama dan tradisi, secara sederhana, semua agama adalah tradisi, 
namun tidak semua tradisi adalah agama karena tradisi lebih kepada 
pengetahuan atau hikmah (Adlin, et al., 2006:267). Adlin (2006) menambahkan 
bahwa banyak tradisi, misalnya tradisi Sunda, Yunani, Mesir, dan lainnya, tetapi 
padanya kita tidak bisa menyandarkan diri dalam penempuhan jalan spiritual 
karena ada gerusan waktu yang membuat ia menjadi tidak lengkap. Berbeda 
dengan agama yang memiliki keterjagaan dari sisi ritual. Metafisika/spiritualitas 
adalah inti, tradisi adalah isi, maka agama adalah kulit yang sekaligus meliputi 
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inti dan isinya.29 Karenanya pada tataran nilai, antara spiritualitas dan tradisi 
adalah sama apabila keduanya berangkat dari pengetahuan yang diraih lewat 
perenungan yang panjang dan mendalam tentang hakikat alam semesta. 
Pengetahuan ini adalah hasil penempuhan jalan yang dibawa oleh para figur 
yang terpilih, dengan sikap kelapangan dan keberserahdirian. 
 
2.2 Konsep Akuntansi Kontemporer Sarat Nilai Materialistik 
Kapitalisme tidak hanya berkutat pada masalah produksi, distribusi, dan 
sirkulasi. Sebagai sebuah paham, ia masuk mewarnai segala aktivitas 
penganutnya, tak terkecuali dalam akuntansi. Sebagai produk sosial30, akuntansi 
hadir selaras dengan pijakan teoritis yang juga merupakan produk (hasil berpikir) 
dari para penyusunnya menurut cara pandangnya masing-masing. Dengan kata 
lain konseptor yang kapitalistik akan menghasilkan teori yang kapitalistik dan 
berakhir pada produk akuntansi yang kapitalistik pula. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikatakan oleh Triyuwono (2009:7), konstruksi teori dan bentuk praktik tidak 
akan menyimpang dari perspektif yang digunakan.“Akuntansi modern banyak 
menyerap, dan dikembangkan oleh, masyarakat yang memiliki liberalisme dan 
kapitalisme yang tinggi. Sebagai contoh, kita lihat pada konsep kepemilikan 
(ownership) yang sangat berpengaruh pada akuntansi.”31 Hak milik pribadi 
adalah ciri khusus dalam sistem kapitalis.  
Apabila sebuah entitas bisnis dibangun atas dasar kapitalisme, hal ini 
sama dengan menempatkan para kapitalis sebagai pemegang sentral kebijakan 
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 Ibid, hal 267 
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 Sebagaimana yang dikatakan Tricker (1978) dalam Triyuwono(2009:) bahwa akuntansi 
adalah anak dari budaya masyarakat di mana akuntansi itu dipraktikkan. 
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ataupun manajemen akan melaksanakan kebijakan perusahaan demi 
memuaskan kepentingan kapitalis meskipun harus melanggar nilai-nilai etis. 
Kasus beberapa perusahaan besar seperti Enron dan Wordcom, adalah fakta 
empiris adanya “pemujaan” terhadap materi (kapitalisme). Adanya label syariah 
yang dilekatkan pada akuntansi (akuntansi syariah) tidak menjadi jaminan bahwa 
sistem yang terbangun di dalamnya sesuai dengan nilai-nilai keilahian (kejujuran, 
keadilan, altruisme, dll). 
Akuntansi syariah yang saat ini banyak diadopsi oleh bank-bank syariah 
belum bisa memberikan dampak signifikan bagi kesejahteraan masyarakat (tidak 
hanya dalam hal materil), khususnya masyarakat yang termarginalkan. Hal ini 
sangat paradoks dengan misi Islam itu sendiri, yakni rahmatan lil alamin: rahmat 
bagi seluruh alam –bukan hanya bagi penganutnya. 
Proprietary theory menjadi teori awal yang mendasari sistem akuntansi, 
namun teori ini dianggap memiliki kelemahan yang terletak pada tidak 
terpisahnya kekayaan perusahaan dengan kekayaan pemilik (proprietor). Tidak 
adanya keterpisahan ini menempatkan pemilik sebagai pusat perhatian32 
sehingga terlihat jelas bahwa kekayaan perusahaan adalah kekayaan individu 
(pemilik). Akhirnya dirumuskanlah suatu teori akuntansi yang diekspektasikan 
dapat dijadikan acuan. Entity theory menjadi jawaban atas kelemahan proprietary 
theory. Meskipun teori ini dianggap menjawab keterbatasan teori sebelumnya, 
namun keduanya pun masih mengandung pemikiran egosentristik. Manifestasi 
nyata dari pemikiran ini terkandung dalam konsep kepemilikan mutlak yang 
dianutnya. Entity theory memang menempatkan entitas bisnis di posisi yang 
independen, sehingga hak dan kewajiban pemilik menjadi terbatas. Entitas bisnis 
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dengan posisi yang independen tersebut memiliki legalitas dan kekuasaan dalam 
mengelola dan memanfaatkan kekayaannya sendiri, namun tetap saja 
berorientasi pada kesejahteraan pemilik perusahaan33. Lebih lanjut Triyuwono 
menjelaskan bahwa: 
“Entitas bisnis akhirnya berperan sebagai agen pemilik perusahaan dengan 
orientasi perolehan dan kekayaan secara tak terbatas, baik untuk kesejahteraan 
pemilik maupun untuk survivalitas dan perkembangannya sendiri. Bahkan lebih 
mengerikan lagi, kehendak akumulasi kekayaan ini sekarang harus diatributkan 
kepada entitas bisnis yang berlaku sebagai mesin perang tanpa pertimbangan 
etis, karena ia hanya alat, bukan orang atau sekelompok orang yang harus 
bertanggung jawab atas perilakunya
34
.” 
Penempatan pemilik modal pada posisi eksternal (outsider) justru 
memberikan keuntungan bagi mereka. Para kapitalis akan berlindung di bawah 
argumentasi bahwa pemilik kekayaan adalah entitas bisnis itu sendiri sehingga 
mereka tidak perlu lagi terbebani dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan etika, yakni harta kekayaannya. Entitas bisnis dianggap 
alat netral dan memiliki personalitas tersendiri yang independen dari kepentingan 
perorangan.35 
Padahal perusahaan tidak dapat eksis tanpa eksistensi manusia itu 
sendiri. Perusahaan dijalankan oleh aktor-aktor yang memiliki hasrat untuk 
memenuhi keinginan yang bersifat negatif atau positif terhadap sesamanya. 
Aktor-aktor ini juga (manusia) tidak bisa hanya dilihat sebagai makhluk yang 
berkehendak bebas demi memenuhi keinginan ego semata, menjadi yang terbaik 
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dalam persaingan, serta melihat yang lain sebagai musuh (homo homini lupus) 
(Morenotes 2010). 
Substansi teori entitas sangat sarat dengan kapitalisme (wujud nyata 
materialisme dalam ranah ekonomi). Meskipun terdapat keterpisahan antara 
pemilik modal dengan perusahaan/entitas bisnis yang secara fungsional 
membentuk relasi professional dalam bentuk stewardship (sebagai 
pertanggungjawaban manajemen kepada stockholder), namun pada dasarnya 
hal ini dilakukan demi kepentingan shareholder itu sendiri yakni mendapatkan 
jaminan atas investasinya. 
“Bagi entity theory, penekanan dilakukan pada penentuan income, dan oleh 
karena itu laporan rugi-laba lebih penting dibanding dengan neraca. Penekanan 
pada income mempunyai dua alasan: (1) Equityholders terutama mempunyai 
kepentingan terhadap income karena jumlah ini menunjukkan hasil investasi 
mereka dalam periode tersebut, dan (2) perusahaan akan lebih eksis bila 
menghasilkan laba” (Kam, (1990, 307-8) dalam Triyuwono (2009:389)).   
Subiyantoro dan Triyuwono (2004:) mengatakan bahwa perilaku 
materialistik yang ditunjukkan oleh stakeholder entitas bisnis merupakan akibat 
dari ketergantungan sistemik secara struktural pada perusahaan dan secara 
sosial kepada aspek materi. Akuntan manajemen sebagai agen yang terikat oleh 
kesepakatan dengan perusahaan (pemilik modal) tidak memungkinkan mereka 
untuk keluar dari jalur yang telah ditetapkan perusahaan. Sedangkan 
perusahaan menurut Friedman (2002) yang dikutip oleh Coleman (2013), adalah, 
“In (a free economy) there is one and only one social responsibility of 
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business―to use its resources and engage in activities designed to increase its 
profits so long as it stays within the rules of the game.”36  
Kondisi inilah yang menciptakan ketergantungan struktural yang terjadi 
pada ranah kecil yakni perusahaan. Sementara itu ketergantungan sosial 
mencakup ruang lingkup yang lebih luas, yaitu lingkungan masyarakat. 
Pandangan masyarakat bahwa akumulasi materi adalah satu-satunya upaya 
untuk mendapatkan pengakuan sosial menggiring pada perilaku yang sarat 
dengan kompetisi dalam mengumpulkan materi.  
 
2.3 Konsep Laba 
Tuanakota, (2000:111) mengatakan bahwa meskipun para akuntan 
banyak membicarakan interpretasi real dari laba akuntansi serta dampak dan 
relevansinya dalam pembuatan keputusan, namun kebanyakan dari mereka 
biasanya menghitung net income berdasarkan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah 
yang tidak ada hubungannya dengan real-world phenomena. Study Group on the 
Objectives of Financial Statement misalnya, menyatakan bahwa laba didasarkan 
atas konvensi-konvensi dan kaidah-kaidah yang logis dan internally consistent, 
sekalipun laba tersebut tidaklah ada kaitannya dengan pengertian laba yang 
dipahami para ahli ekonomi. 
Laba akuntansi secara umum merupakan hasil penjumlahan dan 
pengurangan dari pos-pos positif dan negatif, namun menurut Tuanakota 
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(2000:112), definisi tersebut tidak mempunyai kadar interpretatif terhadap real-
world phenomena. 
Tujuan utama pelaporan laba adalah untuk memberikan informasi kepada 
mereka yang menaruh minat terhadap laporan keuangan , tujuan-tujuan yang 
lebih khusus adalah sebagai alat pengukuran efisiensi manajemen, dan juga 
dapat membantu meramalkan masa depan perusahaan, serta dividen di masa 
yang akan datang (Tuanakota, 2000:110). 
Laba menurut Irving Fisher menggambarkan flow of services sepanjang 
waktu37. Dalam pengertian ini terkandung tujuan pembentukan perusahaan yakni 
memberikan arus kekayaan bagi kepentingan pemegang saham atau 
beneficiaries-nya. Perlu diingat bahwa para pemegang saham tidak hanya 
membutuhkan arus kekayaan pada masa tertentu (berapa yang bisa mereka 
peroleh dalam periode tertentu, namun juga bagaimana potensi pertumbuhan 
perusahaan. Konsep wealth maintenance yang diterapkan pada pengertian laba 
dapat dilihat pada pandangan Adam Smith: “income adalah jumlah yang dapat 
dikonsumsi tanpa mengganggu modal38.” 
Riduwan (2009:65) melalui filsafat Jacques Derrida, mendekonstruksi 
empat makna laba akuntansi. Pertama, laba akuntansi adalah jejak, baik jejak 
sebagai “sejarah teks” yang membentuknya, maupun jejak sebagai pengalaman 
dan kepentingan penafsir. Kedua, tidak ada realitas di luar teks “laba akuntansi”, 
yang berarti: makna laba adalah intertekstual, laba akuntansi adalah hasil 
simulasi, dan simulasi bukanlah representasi, makna laba akuntansi tidak akan 
melampaui kepentingan dan pengalaman penafsir. Ketiga, laba akuntansi 




Ibid, hal 116 
34 
 
sebagai metafisika kehadiran, ia seolah-olah merepresentasikan aliran kas dalam 
momen tunggal masa kini, padahal melalui prosedur akrual, aliran kas tersebut 
tidak seluruhnya terjadi pada momen masa kini. Artinya, laba adalah ilusi dan 
fantasi yang bermuara pada reifikasi, laba akuntansi menjadi ada dan hadir 
melalui proses mengada, dan ini juga berarti bahwa laba akuntansi 
merepresentasikan realitas yang “ada karena adaan-adaan” (the being of 
beings). Makna laba yang keempat adalah laba akuntansi adalah produk 
logosentrisme, yaitu hasil pemikiran-pemikiran yang terpusat pada sumber 
kebenaran (logos) tertentu, dalam hal ini adalah logika dan rasio. Akuntan selalu 
mengacu pada konsep dan prinsip yang berlaku, meskipun tidak relevan dan 
kurang bermakna dalam tataran praksis. 
Makna laba tidak hanya terkait dengan disiplin ilmu akuntansi, 
Prawironegoro (2014:125) dalam disertasinya mengenai filsafat akuntansi 
mendefinisikan laba melalui tiga cara pandang, yakni cara pandang marxis, 
kapitalis, dan spiritualisme Islam. Marxisme yang berlandaskan filsafat 
materialisme, lebih mengaitkan laba  sebagai nilai lebih hasil kerja buruh. Nilai 
lebih ini merupakan hasil eksploitasi kaum kapitalis dengan cara memberikan 
insentif rendah kepada buruh atau menambah jam kerja buruh. Melalui logika 
seperti ini, maka laba ditentukan oleh tingkat upah dan laba tercipta dari kerja 
manusia (buruh). Sementara makna laba menurut kaum kapitalis yang 
menjadikan filsafat idealisme Hegel sebagai landasan berpikirnya adalah hasil 
dari modal yang berkembang menurut waktu dan diakumulasi menjadi kapital 
baru untuk diekspansi, kemudian melahirkan kolonialisme, imperialisme, dan 
fasisme. Manusia diposisikan sebagai objek proses produksi komoditi dan 
sebagai barang dagangan yang dieksploitasi melalui sistem kerja upahan. 
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Dalam cara pandang kaum spiritualis Islam, laba mengandung makna 
sebagai hasil kerja manusia yang diridhoi Tuhan untuk kesejahteraan seluruh 
penghuni alam raya. Makna laba ini merefleksikan adanya tanggung jawab 
kepada sesama manusia dan lingkungan39. Di samping itu, laba digunakan untuk 
membangun akhlak mulia, menjadi rendah hati (tawadhu), mengutamakan 
kepentingan umum (itsar), hidup sederhana, membantu orang lain, dll 
(Prawironegoro, 2014:216). 
Laba dalam perspektif yang lebih humanis dapat diartikan sebagai 
terpenuhinya kebutuhan perusahaan, terpenuhinya kebutuhan karyawan, dan 
terpenuhinya kebutuhan pihak-pihak yang terkait dalam perusahaan. Laba yang 
memiliki definisi demikian digunakan untuk menghindari maksud-maksud 
penguasaan pribadi dari pemilik perusahaan, sementara laba tercipta dari kerja 
bersama, bukan hanya pemilik modal. Laba dalam perspektif humanis tidak saja 
menjadikan perubahan orientasi pada tingkatan laba, melainkan juga akan 
berpengaruh pada perubahan orientansi perusahaan. Perusahaan tidak lagi 
dipandang sebagai sebuah entitas yang terpisah dari lingkungannya, 
sebagaimana yang dipahami oleh kaum materialistik, namun juga merupakan 
entitas yang digerakkan oleh manusia-manusia yang memiliki hakikat 
kemanusiaan. Dengannya, perusahaan bukanlah entitas impersonal yang 
melupakan tanggung jawab sosial dan etika-moral. Dalam konteks ini, makna 
laba dilihat sebagai pemenuhan keadilan atas semua pihak yang terkait dengan 
perusahaan (Subiyantoro & Triyuwono, 2004:221-223). 
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pertimbangan QS.Al- A‟raf (7:56). 
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2.4 Konsep Modal  
Menurut Irving Fisher, modal adalah suatu stock of wealth pada suatu 
waktu. Sedangkan laba merupakan aliran kekayaan  atau jasa flow of services 
sepanjang waktu. Modal merupakan perwujudan future services, sedangkan laba 
adalah kenikmatan dari services selama suatu masa tertentu (Tuanakota, 2000: 
115). Pengertian yang senada dikemukakan oleh Chaudry (2012:201), modal 
meliputi semua barang yang diproduksi tidak untuk dikonsumsi, melainkan untuk 
produksi lebih lanjut. Mesin, peralatan, alat-alat pengangkutan, proyek irigasi 
seperti kanal dan dam, persediaan bahan mentah, uang tunai yang ditanamkan 
diperusahaan, dan sebagainya, semuanya itu adalah contoh-contoh modal.  
Lebih lanjut Chaudry (2012) menjelaskan bahwa pada umumnya modal 
digolongkan menjadi, pertama, modal tetap yang mencakup barang produksi 
yang tahan lama, seperti: bangunan dan mesin, peralatan, traktor, dan truk, dan 
sebagainya. Kedua, modal kerja yang mencakup barang produksi sekali pakai. 
Dalam ilmu ekonomi konvensional, modal ditempatkan sebagai faktor 
produksi yang ketiga, setelah tenaga kerja dan tanah (land). Beberapa ahli 
ekonomi menekankan fungsi modal dalam produksi. Menurut pandangan 
tersebut, modal produktif dengan sendirinya, ia dianggap mempunyai daya untuk 
menghasilkan nilai tambah. Dengan demikian layak untuk mendapatkan imbalan 
atau bunga. Akan tetapi menurut Syafi‟i (2001:73) produktivitas modal 
bergantung pada banyak faktor, di antaranya, riset dan pengembangan, 
marketing, serta kemampuan tenaga kerja dan manajemen sebuah perusahaan. 
Faktor-faktor tersebut harus berjalan sinergis agar modal dapat produktif. 
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Dalam kajian akuntansi, modal (ekuitas) sebagai mana yang tercantum 
dalam PSAK no. 21, merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu 
selisih antara aset dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak 
merupakan ukuran nilai jual perusahaan tersebut. 
Gagasan tentang teori ekuitas sesungguhnya berasal dari upaya untuk 
memasukkan logika dalam memandang dan menjelaskan persamaan akuntansi. 
Sehingga beberapa pakar tidak menyebutkan penjelasan tentang konsep ekuitas 
sebagai teori ekuitas sebagaimana yang dilakukan para ekonom, namun para 
pakar tersebut hanya menjelaskannya sebagai titik pandang akuntansi. 
Penjelasan mengenai konsep ekuitas pada akhirnya akan menjelaskan ekuitas 
perusahaan secara teoritis, apakah itu Prorietary Theory, Entity Theory, Residual 
Equity Theory, Enterprise Theory dan Fund Theory. 
Zohar dan Marshall (2004:24-27) tidak hanya memandang modal dari sisi 
materiil saja. Dalam bukunya yang berjudul, Kecerdasan Spiritual, mereka 
memaparkan tiga jenis modal. Pertama, modal materiil yang berarti uang dan 
segala sesuatu yang bisa dibeli dengan uang. Menurut mereka modal dalam 
pengertian inilah yang ditegaskan para penganut kapitalisme. Kedua, modal 
sosial yang muncul dari kepercayaan dan nilai-nilai etik yang dipahami bersama. 
Namun, menurut Fukuyama (1999:20) nilai-nilai etik atau norma-norma bersama 
tidak sendirinya menghasilkan modal sosial karena nilai-nilainya sendiri mungkin 
saja salah. Norma-norma yang menghasilkan modal sosial mencakup nilai-nilai 
seperti berkata jujur, menunaikan kewajiban, dan taat pada asas timbal balik. 
Dalam konteks ekonomi, modal sosial dapat mengurangi biaya monitoring, 
membuat kontrak, membayar pengacara, dan biaya-biaya transaksi lain. Yang 
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mesti ditekankan bahwa modal sosial harus mengandung nilai-nilai etik yang 
inklusif terhadap modal sosial wilayah atau kelompok lain. 
Ketiga, modal spiritual, berkaitan dengan modal spiritual, Zohar dan 
Marshall (2004) mengatakan bahwa tidak ada jenis modal lainnya yang benar-
benar bisa bekerja tanpa memiliki sebuah basis modal spiritual. Mereka 
memaknai spiritualitas berkaitan dengan pencarian makna, tujuan terdalam, dan 
motivasi tertinggi dalam hidup yang tidak ada kaitannya dengan agama atau pun 
sistem keyakinan yang terorganisasi lainnya. Makna spiritualitas ini berbeda 
dengan spiritualitas orang Timur yang justru mengaitkan spiritualitas dengan 
hakikat ritual keagamaan (Adlin, et al., 2007: XVI). Karena agama bukanlah 
sekadar ritual mekanis, melainkan seperangkat aplikasi praktik yang 
mengandung makna-makna/ nilai-nilai hakiki. Nilai-nilai ini pula yang menjadi 
dasar setiap tindakan manusia. Sebagai contoh, shalat dalam agama islam yang 
dimulai dengan ucapan mengagungkan Pencipta (takbir) dan diakhiri dengan 
ucapan salam (taslim). Ucapan takbir menandakan hubungan dengan Pencipta, 
jika seseorang dengan penuh kesungguhan dan keinsyafan menghayati 
kehadiran Tuhan dalam hidup kesehariannya, maka tentu dapat diharapkan 
bahwa keinsyafan itu akan mempunyai dampak pada tingkah laku dan 
pekertinya, makna ucapan salam tidak lain adalah doa untuk keselamatan, 
kesejahteraan, dan kesentosaan orang banyak. Tujuan shalat bagi pelakunya 
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2.5 Interaksionisme Simbolik: Teori Sosiologi Modern 
Ritzer memahami bahwa sosiologi adalah ilmu paradigma-multi. Ia 
mengatakan bahwa, terdapat tiga paradigma yang mendominasi sosiologi, yakni, 
(1) paradigma fakta-fakta sosial, (2) paradigma definisi sosial, dan (3) paradigma 
perilaku sosial. Hal yang mendasar dalam perbedaan ini adalah perbedaan 
dalam asumsi-asumsi dasarnya mengenai hakikat dasar kenyataan sosial.41  
Paradigma fakta-fakta sosial yang diwakili oleh Durkheim menempatkan 
fakta sosial sebagai sesuatu yang riil, atau sekurang-kurangnya dapat 
diperlakukan sebagai sesuatu yang riil. Fakta sosial sebagai sesuatu yang riil 
dapat dipersamakan dengan fakta individu yang jelas-jelas riil, meskipun pada 
dasarnya fakta sosial memiliki realitasnya sendiri sehingga tidak dapat 
direduksikan ke dalam fakta individu. Teori-teori dalam paradigma fakta sosial 
melingkupi sejumlah perspektif teoritis, yakni, teori fungsionalisme-struktural 
yang cenderung melihat fakta-fakta sosial sebagai inter-relasi yang rapi, dan 
tatanan dipertahankan melalui konsensus umum, dan teori konflik yang 
cenderung menekankan ketidakteraturan di antara fakta sosial lainnya, selain 
pandangan bahwa tatanan dipertahankan melalui kekuatan-kekuatan koersif 
dalam masyarakat. 
Paradigma definisi sosial menekankan pada hakikat atau substansi 
kenyataan sosial (fakta sosial), yang lebih bersifat subyektif dan individual. 
Masyarakat mendefenisikan fakta sosial di mana mereka berada dan efek 
defenisi-definisi sosial itu dalam bertindak atau dalam berinteraksi. Teori-teori 
yang dapat dimasukkan dalam paradigma definisi sosial, antara lain, teori 





tindakan, teori interaksionisme simbolik, fenomenologi, etnometodologi, serta 
eksistensialisme.  
Paradigma perilaku sosial menekankan pada perilaku reflek (unthinking 
behavior) dari individu. Fakta sosial dapat dijelaskan dengan tegas melalui 
perilaku-perilaku individu yang nyata (overt behaviour). Perilaku-perilaku tersebut 
dapat dipengaruhi oleh adanya imbalan yang mengundang perilaku yang disukai 
dan juga hukuman yang menghambat perilaku yang tidak diinginkan.42 
Dari ketiga paradigma sosiologi menurut Ritzer, teori interaksionisme 
simbolik merupakan teori yang berlandaskan pada paradigma definisi sosial. 
Interaksionisme simbolik memiliki pandangan bahwa kenyataan sosial mestinya 
didasarkan pada definisi subyektif individu dan interpretasinya. Sedangkan 
struktur sosial maupun institusi sosial, merupakan definisi bersama yang dimiliki 
individu. Tindakan-tindakan individu serta pola-pola interaksinya dibimbing atau 
diarahkan oleh definisi bersama yang serupa yang dibangun melalui suatu 
interpretasi. 
Istilah interaksionisme simbolik menjadi sebuah label untuk pendekatan 
yang relatif khusus pada ilmu yang membahas tingkah laku manusia. Sosok 
Herbert Mead, merupakan sosok yang tidak bisa dilepaskan dari teori 
interaksionisme simbolik, meskipun Mead bukanlah seorang sosiolog (melainkan 
pengajar filsafat). Filsafat pragmatismenya dipengaruhi oleh John Dewey yang 
memandang pikiran (mind) bukan sebagai suatu benda (thing) atau sebuah 
struktur, namun lebih sebagai suatu proses berpikir yang melibatkan serentetan 
tahap. Tahap-tahap itu meliputi pendefinisian objek dalam dunia sosial, 
mensketsakan modus tindakan yang mungkin, mengimajinasikan konsekuensi-
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konsekuensi dari tindakan-tindakan alternatif, mengeliminasi sesuatu yang 
cenderung kurang mungkin, dan akhirnya menyeleksi modus tindakan yang 
optimal (Stryker, 1980 dalam Soeprapto, 2002). Sedangkan behaviorisme 
psikologis yang menurut Mead43 lebih cenderung ke arah behaviorisme sosial 
(untuk membedakannya dengan behaviorisme radikal versi John B. Watson) 
yang memfokuskan pada apa yang terjadi pada manusia di saat antara stimulus 
dan respon. 
Interaksionisme simbolik berada pada analisis paling akhir dari tiga dasar 
pemikiran yang menyertainya (Soeprapto, 2002:140) 
1. Manusia bertindak terhadap benda berdasarkan “arti” yang dimilikinya. 
2. Asal muasal “arti” atas benda-benda tersebut yang muncul dari interaksi 
sosial yang dimiliki atau dilakukan seseorang. 
3. Makna yang demikian ini diperlakukan dan dimodifikasi melalui proses 
interpretasi yang digunakan oleh manusia dalam berurusan dengan benda-
benda lain (individu lain) yang ditemuinya. 
Dalam tahapan pemikiran yang pertama, interaksionisme simbolik 
memandang bahwa arti benda-benda bagi  manusia adalah berpusat dalam 
kebenaran manusia itu. Pada dasar pemikiran yang kedua, teori ini mengacu 
pada sumber  dari arti tersebut. Arti dari sebuah benda untuk seseorang tumbuh 
dari cara-cara di mana orang lain bersikap terhadap orang tersebut, atau dengan 
kata lain “arti” merupakan hasil dari interaksi dengan orang lain. Sehingga 
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Setelah Mead, Herbert Blumer kemudian ambil bagian dalam menentang teori-teori 
sosiologistik, khususnya fungsionalisme struktural yang melihat perilaku individu 
ditentukan oleh kekuatan-kekuatan eksternal yang besar, serta behaviorisme radikal 
yang berfokus pada stimulus-stimulus eksternal yang mengundang respon-respon.  Dan 




interaksi simbolis memandang ”arti” sebagai produk sosial. Sebagai kreasi yang 
terbentuk melalui aktivitas yang terdefinisi dari individu saat mereka berinteraksi. 
Pada tahapan pemikiran yang ketiga, teori interaksionisme simbolik 
memberikan pemahaman “arti” lebih mendalam. Penggunaan “arti” oleh pelaku 
terjadi melalui sebuah proses interpretasi. Menurut Soeprapto (2002:142), proses 
ini terbentuk melalui dua tahapan utama, yakni (1) pelaku mengindikasikan 
dirinya sendiri akan benda-benda di mana dia beraksi. Dia harus menunjukkan 
sendiri benda-benda yang memiliki makna itu, (2) melalui perbaikan proses 
berkomunikasi dengan diri sendiri, maka interpretasi akan menjadi sebuah 
masalah, yakni bagaimana kita memperlakukan “arti” itu sendiri. Maka dengan 
demikian dapat disaksikan dengan jelas bahwa “arti” memainkan peran penting 
dalam aksi, melalui sebuah proses interaksi dengan diri sendiri. 
Interaksionisme simbolik bersifat kritis terhadap ilmu pengetahuan 
tradisional dalam metodologi dan definisinya tentang hubungan sebab akibat 
atas variabel-variabel penting. Pendekatan untuk mempelajari manusia, tidaklah 
sama ketika kita mempelajari hal-hal lain di alam yang tidak mempertimbangkan 
kualitas tindakan manusia dan mengemasnya dalam situasi eksperimental 
(Soeprapto, 2002: 181) 
Teori interaksionisme simbolis dikonstruksikan atas sejumlah ide-ide 
dasar yang mengacu pada masalah-masalah kelompok manusia atau 
masyarakat, interaksi sosial, obyek, manusia sebagai pelaku, tindakan manusia, 
interkoneksi dari saluran-saluran tindakan. Soeprapto (2002) mengatakan bahwa 
ide-ide dasar ini secara bersama-sama merepresentasikan cara di mana teori 
interaksionisme simbolik ini memandang masyarakat. 
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1. Sifat Masyarakat 
Secara mendasar masyarakat atau kelompok individu berada dalam 
tindakan dan harus dilihat dari segi tindakan pula. Interaksionisme simbolis 
memandang bahwa penelitian empiris tentang masyarakat haruslah 
memperhatikan kenyataan bahwa masyarakat tersebut terdiri dari individu-
individu yang secara bersama-sama dalam sebuah aksi sosial manusia. 
2. Sifat interaksi sosial 
Teori interaksionisme simbolik memandang urgensitas interaksi sosial 
sebagai sebuah sarana ataupun sebagai sebuah penyebab ekspresi 
tingkah laku manusia karena interaksi sosial atau antar individu 
membentuk masyarakat. Mead (1986) dalam Soeprapto (2002) 
memandang interaksi sosial dalam masyarakat terjadi dalam dua bentuk 
utama, yakni “percakapan atau isyarat” (interaksi non-simbolis) dan 
“penggunaan simbol-simbol penting” (interaksi simbolis). Dalam berbagai 
kondisi , manusia kadang kala bahkan lebih banyak terlibat ataupun 
melakukan interaksi non simbolik, misalnya ketika mereka merespon 
dengan cepat dan tanpa sadar (unthinking behaviour) seperti gerakan 
badan refleks, nada suara, ataupun ekspresi wajah. Berbeda dengan 
interaksi simbolis yang melalui tahap pemaknaan simbol sebelum 
melakukan tindakan. Pelaku mencoba mengerti makna atau maksud lain 
dari suatu aksi yang dilakukan. Mead selanjutnya mengemukakan bahwa 
pihak-pihak dalam interaksi seperti itu penting untuk mengambil peran 
secara langsung. 
3. Ciri-ciri obyek 
Teori interaksionisme simbolik memandang bahwa obyek yang sama 
mempunyai arti yang berbeda-beda bagi individu-individu yang berbeda 
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pula. Obyek-obyek yang sama bagi sekelompok individu manusia, akan 
dipandang dengan cara yang sama pula oleh mereka. Dalam pahaman 
interaksionisme simbolik kehidupan kelompok manusia adalah sebuah 
proses di mana obyek-obyek diciptakan, dikukuhkan, ditranformasikan, dan 
bahkan dibuang. Kehidupan dan perilaku manusia secara pasti berubah 
sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi di dalam dunia objek 
mereka. 
4. Manusia sebagai makhluk yang bertindak 
Dalam kaca mana interaksionisme simbolik, manusia sebagai makhluk 
yang ikut berinteraksi sosial dengan dirinya sendiri, tidak hanya 
melepaskan respon dalam interaksi sosial, melainkan makhluk yang 
bertindak atau beraksi, makhluk yang harus mencetak sederetan aksi 
berdasarkan pada pertimbangan. 
5. Sifat asli manusia 
Tindakan atau aksi manusia terdiri dari perhitungan melalui interpretasi 
atas berbagai hal yang tampak. Dalam berbagai kondisi, seseorang harus 
masuk ke dalam proses pengenalan dari pelakunya agar mengerti tindakan 
atau aksinya. Pandangan ini berlaku juga untuk aksi bersama yang juga 
merupakan hasil dari sebuah proses interaksi yang interpretatif. 
6. Pertalian aksi 
Aksi bersama muncul dalam masyarakat yang bermasalah, di mana 
peraturan-peraturan yang berlaku tidaklah mencukupi. Aksi ini mengacu 
pada aksi-aksi yang mengubah kehidupan kelompok manusia yang tidak 
hanya menyajikan pertalian horisontal,  namun juga pertalian vertikal 




2.6 Kerangka Pikir 




Kerangka pikir peneliti atas penelitian ini berangkat dari konsep bahwa 
realitas akuntansi merupakan realitas konstuktif. Hal ini berarti realitas akuntansi  
dalam konsep dan praktiknya memiliki berbagai varian yang dibentuk oleh nilai-
nilai yang melandasi. Penelitian ini mencoba memaknai nilai-nilai spiritual 
pedagang pasar tradisional yang mempengaruhi persepsi dan perilaku pedagang 
dan bagaimana persepsi dan perilaku tersebut mengonstruksi konsep dan praktik 







Persepsi Pedagang  
Pasar Tradisional 
Konsep  Laba, Modal, dan 
Pola Transaksi 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
 Penelitian kualitatif sebagai riset yang lebih menekankan pada aspek 
makna dan terikat nilai. Suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
makna yang tersembunyi dan untuk memahami interaksi sosial. Aliran 
simbolisme yang menjadi dasar dalam pendekatan penelitian kualitatif 
menganggap dunia kehidupan manusia adalah dunia simbolisme. Maksudnya, 
setiap wujud yang indrawi dalam kehidupan manusia adalah merupakan simbol-
simbol yang merefleksikan makna-makna, bahkan sesungguhnya yang eksis 
bukanlah simbol-simbol itu sendiri, melainkan refleksinya di alam kesadaran dan 
kepahaman manusia yang tak selamanya dapat termanifestasikan secara 
sempurna di alam indrawi (Bungin, 2001:20). Dalam penelitian ini, perilaku 
pedagang pasar tradisional secara alamiah dalam melakukan transaksi menjadi 
fenomena yang ingin dipahami oleh peneliti, olehnya itu riset kualitatif adalah 
pendekatan yang tepat. 
Desain kualitatif memiliki banyak karakteristik, Denzin dan Lincoln (1997) 
menjelaskan beberapa di antaranya, yakni (1) bersifat holistik yang menyoroti 
keseluruhan gambar, dan memulai dengan penelitian kecil untuk memahami 
keseluruhan tersebut, (2) menyoroti relasi-relasi dalam sebuah sistem dan 
kebudayaan, (3) merujuk pada pengalaman dan interaksi langsung dengan 
partisipan, (4) terfokus pada upaya untuk memahami setting sosial tertentu, dan 
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tidak perlu membuat prediksi-prediksi sebelumnya, (5) menuntut waktu analisis 
yang sama dengan waktu di lapangan, (6) peneliti harus memiliki kemampuan 
untuk mengobservasi perilaku dan harus mempertajam keahlian yang diperlukan 
bagi observasi dan wawancara secara langsung. 
Penelitian ini akan menggunakan metodologi penelitian paradigma 
interpretatif. Paradigma interpretatif adalah suatu paradigma yang menganggap 
bahwa ilmu bukanlah didasarkan pada hukum dan prosedur yang baku. Setiap 
gejala/peristiwa bisa jadi memiliki makna yang berbeda.  
Dalam paradigma interpretatif terdapat beberapa aliran/perspektif untuk 
mengejawantahkan teori-teori tersebut pada sebuah penelitian sosial yakni aliran 
budaya, fenomenologi, etnomenologi, dan interaksionisme simbolik. Namun, dari 
keempat perspektif tersebut, penelitian ini lebih cenderung akan dilandasi 
perspektif interaksionisme simbolik. Soeprapto (2002), mengatakan bahwa 
interaksionisme simbolik menggunakan dua pendekatan, yakni eksplorasi dan 
inspeksi. Eksplorasi dan inspeksi merepresentasikan secara sendiri-sendiri 
mengenai deskripsi dan analisis, merupakan prosedur yang diperlukan dalam 
riset atas dunia empiris. Eksplorasi dan inspeksi merupakan bagian dari 
penelitian ilmiah yang sarat dengan empirisme dengan karakternya yang 
alamiah. Pendekatan naturalistik (alamiah) sangat perlu dalam penelitian ilmiah 
pada kehidupan kelompok manusia. Menurut Bungin (2007), bahwa perspektif 
interaksionisme simbolik memiliki tiga premis utama, yaitu: (1) Manusia bertindak 
terhadap sesuatu (benda, orang, atau ide) atas dasar makna yang diberikan 
kepada sesuatu itu. (2) Makna tentang sesuatu itu diperoleh, dibentuk, termasuk 
direvisi melalui proses interaksi dalam kehidupan sehari-hari. (3) Pemaknaan 
terhadap sesuatu dalam bertindak atau berinteraksi tidaklah berlangsung 
mekanisme, melainkan melibatkan proses interpretasi. 
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Secara spesifik, Denzin (dalam Arifah, 2011:27) mengemukakan tujuh 
prinsip metodologis berdasarkan teori interaksionisme simbolik, yaitu: 
1. Simbol dan interaksi harus dipadukan sebelum penelitian tuntas. 
2. Peneliti harus mengambil perspektif atau peran orang lain yang bertindak 
(the acting other) dan memandang dunia dari sudut pandang subjek, 
namun dalam berbuat demikian peneliti harus membedakan antara 
konsepsi realitas kehidupan sehari-hari dengan konsepsi ilmiah mengenai 
realitas tersebut. 
3. Peneliti harus mengaitkan simbol dan definisi subjek dengan hubungan 
sosial dan kelompok-kelompok yang memberikan konsepsi demikian. 
4. Setting perilaku dalam interaksi tersebut dan pengamatan ilmiah harus 
dicatat. 
5. Metode penelitian harus mampu mencerminkan proses atau perubahan, 
juga bentuk perilaku yang statis. 
6. Pelaksanaan penelitian paling baik dipandang sebagai suatu tindakan 
interaksi simbolik. 
  Penggunaan konsep-konsep yang layak adalah pertama-tama 
mengarahkan (sensitizing) dan kemudian operasional; teori yang layak menjadi 
teori formal, bukan teori agung (grand theory) atau teori menengah (middle-range 
theory); dan proposisi yang dibangun menjadi interaksionisme dan universal. 
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Untuk memahami makna dari fenomena yang diteliti, peneliti bertindak 
sebagai instrumen kunci yang berarti peneliti yang harus terlibat langsung dalam 
proses pengumpulan data sehingga ia dapat memahami simbol-simbol yang 
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diperoleh dalam proses interaksi, seperti gestur, dan juga nilai yang terkandung 
dalam ucapan atau perilaku informan. Dalam proses interaksi dengan para 
pedagang pasar tradisional, peneliti akan menggunakan bahasa yang 
komunikatif (yang mudah dipahami oleh pelanggan) sehingga memudahkan 
proses interaksi. Percakapan dengan informan dilakukan dengan penuh 
keakraban, dengan tidak menunjukkan tujuan peneliti secara eksplisit. Dalam 
proses percakapan inilah, peneliti akan memasukkan unsur-unsur kebutuhannya 
agar informan tidak merasa diinterogasi secara formal. 
 
3.3 Lokasi dan Pembatasan Objek Penelitian 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat yaitu “Implikasi nilai-nilai spiritual 
pedagang pasar tradisional terhadap konsep dan praktik akuntansi.”, berarti 
penelitian ini di lakukan di pasar tradisional dengan fokus utama pada nilai-nilai 
spiritual pedagang pasar yang memperngaruhi perilaku serta perspektif 
pedagang pasar, dan juga informasi tambahan dari para pembeli yang loyal. 
Peneliti memilih lokasi penelitian di Pasar Terminal Sore Kab. Gowa dan Sentral 
Sungguminasa, dengan pertimbangan kedua pasar tersebut termasuk dalam 
pasar dengan intensitas transaksi yang cukup tinggi di Kabupaten Gowa, terlihat 
saat dilakukan observasi (awal Mei 2014). Berikut adalah daftar informan yang 










No Nama Lokasi Berjualan Jenis Usaha 
1 Dg. Kebo Pasar Sentral Sungguminasa Berdagang Barang Pecah Belah 
2 Dg. Mabe Pasar Sentral Sungguminasa Berdagang Barang Pecah Belah 
3 Ibu Anti Pasar Terminal Sore Berdagang Sayuran 
4 Tata Pasar Terminal Sore Berdagang Sayur 
Untuk informan bernama Tata, kegiatan utamanya adalah berjualan sayur 
keliling (pagandeng), namun ketika ada pembeli di Pasar Terminal Sore yang 
tertarik dengan sayuran yang dia bawa, dia tetap melayaninya. Selain para 
informan di atas, peneliti juga sekaligus menjadi informan penelitian. Dalam hal 
ini, peneliti membantu salah seorang pedagang sayur, yaitu Ibu Anti dalam 
aktivitas penjualan sayurannya. Melalui aktivitas tersebut, peneliti dapat benar-
benar merasakan dan memahami makna dari perilaku para pedagang pasar 
tradisional. Selain pedagang pasar tradisional di atas, terdapat seorang pembeli 
yang dijadikan informan dalam penelitian ini, bernama Dg. Nginga, seorang 
pembeli yang telah menjadi pelanggan setia pasar Terminal Sore Sungguminasa 
selama kurang lebih 20 tahun. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Data (datum-datum) artinya sesuatu yang diketahui, sekarang diartikan 
sebagai informasi yang diterimanya tentang sesuatu kenyataan atau fenomena 
empirik, wujudnya dapat merupakan seperangkat ukuran (kuantitatif, berupa 
angka-angka) atau berupa ungkapan kata-kata (verbalize) atau kualitatif. Data 
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menurut macam atau jenisnya dibedakan antara data primer dan data sekunder, 
menurut sifatnya dibedakan dalam data kuantitatif dan data kualitatif. 
 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data kualitatif merupakan jenis data yang sifatnya tertulis maupun lisan 
dalam rangkaian kata-kata atau kalimat. 
2. Data kuantitatif merupakan jenis data yang sifatnya angka-angka yang 
dapat dihitung matematis. 
 
3.4.2 Sumber Data 
1. Data primer  
Data yang diperoleh secara langsung melalui pengamatan 
(observasi) ataupun dengan wawancara langsung dengan informan yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. Umumnya keberadaannya dapat 
dilisankan dan ada yang tercatat, langsung dari sumbernya (tentang diri 
sumber data), berupa karakteristik demografi atau sosio-ekonomi, dan 
sikap atau pendapat. 
2. Data sekunder 
Data yang telah disusun, dikembangkan dan diolah kemudian 
tercatat, terdiri atas data sekunder internal suatu organisasi dan data 
sekunder eksternal yang dipublikasikan. Dalam konteks penelitian ini 
yang menjadi data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh 
PD. Pasar Sungguminasa dan PD Pasar Terminal Sore. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini akan menggunakan dua metode pengumpulan data, antara 
lain sebagai berikut:  
1. Metode pengumpulan berupa penelitian lapangan (field research), yakni 
mengadakan observasi partisipatif, wawancara kepada pihak-pihak 
terkait, dan bahan dokumentasi.  
1.1. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu 
dengan pancaindra lainnya (Bungin, 2007: 115).  
1.2. Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung.   
1.3. Metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk 
menelusuri data historis. 
2. Metode penelitian pustaka (library research), yakni menggunakan 
literatur-literatur dan tulisan- tulisan yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Bogdan dan Biklen (1982) dalam Wiyarni (2013) mengemukakan bahwa 
teknik analisis data adalah proses yang dilakukan secara sistematis untuk 
mencari, menemukan dan menyusun transkrip wawancara, catatan-catatan 
lapangan dan bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan peneliti dengan 
teknik-teknik pengumpulan data lainnya. Manfaat analisis data untuk menyusun 
data dalam cara yang bermakna sehingga dapat dipahami, untuk memperoleh 
jawaban atas pertanyaan penelitian berupa temuan peneliti.  
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Peneliti menggunakan teknik analisis dalam pendekatan interaksionisme 
simbolik dengan tahapan: (1) mengumpulkan data secara rinci yang melukiskan 
gejala sebenarnya melalui interaksi yang aktif, sebelum mengumpulkan data, 
peneliti berusaha menciptakan hubungan akrab dengan individu atau kelompok 
yang menjadi sumber data, (2) sementara pengumpulan data terus berjalan, 
analisis data mulai dilakukan. Proses analisis terdiri atas tahapan sebagai 
berikut: (1) data yang telah dikumpulkan diidentifikasi apakah relevan dengan 
tujuan penelitian (reduksi data), (2) interpretasi dengan melihat latar belakang 
subjek, (3) pengklasifikasian ungkapan-ungkapan yang semakna, (4) penarikan 
kesimpulan 
Gambar 3.1 Tahapan Analisis Data 
 
 
         
 












3.7 Pengecekan Validitas Temuan 
Sebelum dilakukan analisis dan penafsiran data, maka keabsahan data 
terlebih dahulu dilakukan. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan criteria kredibilitas. Untuk mempertinggi tingkat 
kredibilitas hasil penelitian, maka dilaksanakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data. Menurut Moleong (2007), teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan cara: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Hal ini bertujuan untuk: a) 
membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks; b) membatasi 
kekeliruan peneliti; c) mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang 
tidak biasa atau pengaruh sesaat. Dengan adanya perpanjangan keikutsertaan 
peneliti memungkinkan peningkatan derajad kepercayaan data yang dikumpulkan. 
2. Ketekunan atau keajegan pengamatan 
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan. 
Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat 
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Ketekunan pengamatan bermaksud 
menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-
hal tersebut secara rinci. Dengankata lain jika perpanjangan keikutsertaan 
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. 
3. Trianggulasi 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
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sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak 
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainya. Terdapat enam macam 
trianggulasi yaitu: trianggulasi data, trianggulasi peneliti, trianggulasi metodologis, 
dan trianggulasi teoritis. 
4. Pemeriksaan sejawat 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspose hasil sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan 
keabsahan data. 
5. Uraian rinci 
Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga 
uraianya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan 
konteks tempat penelitian diselenggarakan. Jelas laporan itu harus mengacu 
pada fokus penelitian 
Dari uraian diatas, maka keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik perpanjangan keikutsertan dimana peneliti tinggal dilapangan 
penelitian sampai memperoleh data yang sebanyak-banyaknya serta dengan 
memberikan uraian rinci. Dengan kedua teknik tersebut diharapkan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan dapat ditingkatkan. 
 
3.8 Tahap-tahap Penelitian  
Penelitian ini memiliki tahapan sebagai berikut: 
1. Peneliti mengidentifikasi tema-tema yang menarik, selanjutnya memilih 
satu topik kemudian mendalami ruang lingkup topik penelitian 
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2. Peneliti kemudian merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun 
arah penelitian sekaligus untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
informasi-informasi apa saja yang dibutuhkan. 
3. Mengidentifikasi beberapa perspektif paradigmatik kemudian memilih satu 
paradigma yang relevan dan tepat. 
4. Mengidentifikasi situs penelitian yang memungkinkan dilakukannya 
penelitian dan akses serta karakteristik para partisipan yang terlibat 
didalamnya. 
5. Memilih strategi penelitian yang relevan dengan rumusan pertanyaan dan 
juga memilih metode pengumpulan data yang tepat 
6. Data yang diperoleh segera dianalisis untuk mencari maknanya. 
Pengumpulan data dan analisisnya dapat dilakukan secara serentak, 
tanpa menunggu selesainya tahap pengumpulan data. 
7. Hasil analisis biasanya akan menimbulkan sejumlah pertanyaan baru 











BAB IV  
PASARKU SAYANG PASARKU (TAK) MALANG 
 
 Pada mulanya pasar didirikan oleh masyarakat sebagai media atau 
tempat pertukaran hasil bumi dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat 
sehari-hari. Sebelum terciptanya alat tukar yang sah dan diakui oleh masyarakat, 
sistem pertukaran masih menganut sistem barter. Era masyarakat pasca 
subsisten ini kemudian berubah menjadi sistem jual-beli sejak masyarakat 
sepakat dengan adanya uang dalam bentuk barang. Alat tukar ini (uang barang) 
mengalami evolusi berturut-turut menjadi uang emas & perak, uang kartal, dan 
bentuk akhirnya hingga saat ini: uang giral. 
 Dari sisi ekonomi, fungsi pasar tidak hanya sebagai tempat jual-beli, 
pasar pun dapat berfungsi sebagai, 1) alat distribusi produsen, 2) sarana 
pembentukan harga, 3) sarana promosi, untuk fungsi yang ketiga, pasar menjadi 
tempat yang paling strategis karena setiap hari dikunjungi konsumen (Wiyarni, 
2013:41). Selain tiga fungsi di atas, pasar tradisional selalu menjadi indikator 
nasional dalam kaitannya dengan pergerakan tingkat kestabilan harga atau 
inflasi domestik. Dalam menghitung inflasi, harga kebutuhan pokok penduduk 
yang dijual di pasar tradisional seperti beras, gula, dan sembilan kebutuhan 
pokok lainnya menjadi obyek monitoring para ahli statistik setiap bulannya44.  
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4.1 Pasar Tradisional bukan Budaya tanpa Alas45 
Pasar tradisional telah ada sejak zaman kerajaan Kutai Kertanegara, yaitu 
pada abad  ke-5 Masehi. Transaksi masyarakat semakin ramai ketika masuknya 
para pelaut dari negeri China yang melakukan barter. Pasar kemudian bukan 
hanya menjadi tempat untuk menjual dan membeli barang, tetapi meluas pada 
transaksi alat-alat produksi dan jasa. Bahkan sejak Islam masuk ke nusantara 
sekitar abad ke-12 Masehi, pasar digunakan sebagai alat untuk berdakwah. Para 
wali mengajarkan tata cara berdagang yang benar menurut ajaran islam. 
Dahulu, sebagian besar pasar dibangun di tepi pelabuhan dan dekat 
sungai untuk memudahkan transaksi penjualan barang yang baru saja dibongkar 
muat dari kapal atau perahu (Malano, 2011:69) 
Lebih lanjut Malano (2011) menjelaskan bahwa pasar tradisional adalah 
contoh nyata hidup berbhineka tunggal ika. Ada banyak suku dan karakter 
bertemu dan hidup bersaing di pasar. Para pedagang memainkan peran masing-
masing, namun iramanya tetap harmonis. Di pasar tidak ada lagi budaya tertentu 
yang mendominasi karena mereka merasa telah menyatu dalam budaya pasar. 
Senada dengan pendapat Malano (2011), Anam (2011) mengatakan 
bahwa pasar tradisional tidak semata sebagai tempat penjual menawarkan 
barang dagangannya atau sebagai tempat pembeli memenuhi kebutuhannya, 
namun pasar juga menjadi ruang bagi masyarakat khususnya masyarakat 
menengah ke bawah untuk berbagi informasi, kondisi ini sangat memungkinkan 
terjadi dalam pasar karena di dalamnya terdapat interaksi yang intensif.  
Orientasi ekonomi masyarakat turut menjadi dasar pembentukan 
pemahaman masyarakat tentang pasar. Ada perbedaan yang mendasar antara 
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masyarakat prakapitalistik dan masyarakat kapitalistik terkait orientasi ekonomi. 
Dalam masyarakat prakapitalistik, produsen di gerakkan oleh keinginan untuk 
mempertahankan pendapatan yang telah dicapai, sementara konsumen masih 
digerakkan oleh nilai-nilai kolektif yang dapat diraihnya. Nilai kolektif ini yang 
menjadi karakteristik masyarakat prakapitalis dalam memahami pasar karenanya 
pasar tidak hanya dipandang sebagai suatu aktivitas ekonomi, namun juga 
merupakan pertemuan sosial dan budaya. Kegiatan ekonomi sangat kental 
dengan nuansa kultural yang masih menekankan pentingnya bertatap muka, 
hubungan personal bahkan emosional antara pedagang dan pembeli yang 
ditandai dengan adanya loyalitas pelanggan, serta kedekatan hubungan sosial 
dalam wujud tawar-menawar dan utang-piutang (Boeke, 1910 dalam Lebang, 
2012:22). 
Berbeda dengan masyarakat dalam tingkatan kapitalistik tinggi. 
Keputusan produsen ditentukan oleh biaya alternatif, harapan laba, harapan 
harga pasar, pendapatan minus tabungan, harga dan harapan harga komoditas, 
serta faktor individual seperti minat dan kebutuhan. Pasar oleh masyarakat 
kapitalistik adalah sarana yang digerakkan oleh keputusan bebas antara 
produsen dan konsumen untuk memaksimalkan kepentingan masing-masing 
pihak (Lebang, 2012:23). 
Adanya proses tawar menawar dalam proses transaksi jual-beli di pasar 
tradisional menjadi keunggulan tersendiri yang tidak dimiliki oleh pasar modern 
yang meminimalkan komunikasi, pembeli hanya melihat label harga pada barang 
dan kesepakatan tanpa komunikasi. Proses tawar menawar ini yang menjadi 
cikal bakal keakraban pembeli dan penjual, bahkan loyalitas pembeli berawal 
dari proses keakraban ini. Tidak ada aturan formal berkaitan dengan tata cara 
transaksi, setiap pedagang pasar tradisional bebas membentuk aturan sendiri, 
60 
 
seperti tingkat harga, pengembalian barang yang telah terjual namun tidak 
sesuai dengan ekspektasi pembeli. Sementara pasar modern berusaha 
menggaet loyalitas pelanggan melalui variasi permainan harga seperti potongan 
harga ataupun melalui diskon, undian, yang merupakan bentuk kompensasi 
materil. 
Dalam proses transaksi di pasar modern, kasus pengembalian barang 
oleh pembeli menjadi hal yang sulit, sebagian besar pasar modern telah lebih 
dahulu mengantisipasi kasus demikian dengan memasang pengumuman bahwa 
barang yang telah dibeli tidak dapat dikembalikan. Dalam pasar tradisional untuk 
kasus pengembalian barang, apakah itu disebabkan barang tersebut rusak, atau 
barang tersebut tidak sesuai dengan ukuran pemakai, pengembalian barang 
tersebut menjadi hal yang mudah. 
Hasil penelitian Andriani dan Ali (2013) menjelaskan bahwa variabel 
penentu eksistensi pasar tradisionalnya bukanlah pada tataran fisik melainkan 
variabel modal sosial yang terdapat didalamnya (meskipun demikian perbaikan 
sarana juga dibutuhkan). Secara sederhana modal sosial dapat diartikan sebagai 
seperangkat nilai atau norma informal yang dimiliki bersama oleh anggota suatu 
kelompok yang memungkinkan kerja sama di antara mereka (Fukuyama, 
1999:20). Tidak selamanya seperangkat nilai akan membentuk modal sosial 
karena tidak semua nilai memiliki keluhuran. Dalam konteks pasar tradisional, 
keyakinan yang dianut oleh masyarakatlah yang membentuk nilai dan pada 
akhirnya menjadi norma yang berlaku dalam interaksi antara pedagang dan 
pembeli, antar pembeli dan antar pedagang, bahkan antar stakeholder lain dalam 
pasar: tukang parkir, tukang ojek, penjaja makanan dan manajemen pasar.  
Berdasarkan hasil studi A.C. Nielsen (2004) kecenderungan publik untuk 
berbelanja di pasar-pasar tradisional telah mengalami penurunan rata-rata 2% 
61 
 
pertahun. Hal ini merefleksikan pasar tradisional semakin ditinggalkan. Banyak 
hal yang menjadi penyebabnya, di antaranya: gempuran pasar modern yang 
selain hadir dengan bentuk pemasaran yang menggiurkan, juga dilengkapi 
dengan fasilitas yang memberi kenyamanan. Meskipun demikian, sistem 
ekonomi di pasar modern tidak memberikan kepuasan nilai budaya yang luhur. 
Para konsumen memang diberikan fasilitas yang dengannya mereka 
leluasa untuk memilah dan memilih barang yang mereka minati, namun tidak ada 
pemaknaan mendalam dalam interaksi pembeli dan penjual. Murah senyumnnya 
para pelayan hingga kasir yang rata-rata berusia muda dan rupawan, sejatinya 
bukan karena dilatarbelakangi nilai-nilai kekeluargaan, melainkan merupakan 
strategi formal perusahaan untuk menggaet konsumen sebanyak-banyaknya 
(Wiyarni, 2013:45). 
Jika dikaji lebih dalam lagi, hubungan antara manajemen perusahaan dan 
karyawan (pekerja) sejatinya pun sebatas hubungan profesionalisme yang kaku 
dan menghilangkan hubungan emosional. Adanya batasan umur dan syarat 
penampilan yang menarik versi manajemen perusahaan dalam merekrut 
karyawan semakin memperjelas ketidakmampuan pasar modern (mall) dalam 
membuka kesempatan bagi masyarakat untuk turun ambil bagian dalam aktivitas 
pasar. Lain halnya dengan pasar tradisional, semua kalangan dengan mudah 
mengaksesnya (tidak ada batasan umur), baik sebagai pedagang, pembeli, dan 
penyedia jasa lainnya (kuli barang, tukang ojek, tukang parkir, dll) 
Adalah hal yang wajar dalam masyarakat yang lebih mengutamakan 
simbol dan mematikan makna (materialistik), persepsi tentang pasar tradisional 
semata-mata berdasar pada aspek fisiknya saja. Sehingga, ketika mendengar 
kata pasar tradisional maka simbol-simbol yang muncul hanyalah aspek fisik 
pasar yang kumuh tak terurus. Kondisi yang patut disayangkan apabila 
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pemerintah memiliki rasionalisasi yang sama karena dengan kuasanya 
pemerintah akan membentuk seperangkat aturan untuk melegalisir 
pembangunan sekian banyak pasar modern yang dianggap futuristic, namun 
sejatinya sangat impersonal. 
Kehidupan tradisional masyarakat di pasar seharusnya tidak dipandang 
sebagai bentuk ketertinggalan peradaban, sebab nilai-nilai yang muncul dalam 
interaksi masyarakat seperti kejujuran, saling percaya, kerja sama, tenggang 
rasa, merupakan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dan sangat diperlukan dalam 
pembentukan peradaban yang beradab.  
 
4.2 Pluralitas dalam Pasar Tradisional 
Pasar tradisional merupakan sektor ekonomi informal yang membuka 
kesempatan bagi siapa saja untuk beraktivitas di dalamnya. Mulai dari mereka 
yang menempuh pendidikan formal/nonformal, hingga mereka yang tidak pernah 
menyentuh bangku sekolah. Dalam pasar tradisional yang menjadi tempat 
meneliti (Pasar Terminal Sore dan Pasar Sentral Sungguminasa), terdapat 
berbagai macam suku yang menjadi stakeholder-nya. Suku Makassar, suku 
bugis, suku Jawa menjadi suku terbanyak yang berjualan di kedua pasar 
tersebut. Meskipun karakter mereka berbeda-beda, mereka bisa hidup 
berdampingan satu sama lain secara harmonis. Tidak ada strata sosial yang 
lebih tinggi ataupun lebih rendah di antara suku tersebut.  
Lapangan kerja sangat terbuka luas bagi siapa saja, tidak ada batasan 
umur, bahkan bagi banyak anak kecil, usai jam sekolah, mereka memanfaatkan 
waktu senggang mereka untuk meraup rupiah dengan menjual kantong plastik, 
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ataupun menjadi kuli panggul. Salah satu informan, Anti (pedagang sayur) 
berkata,  
“ Kalau kita di pasar, hidup maki itu.” (Kalau kita berada di pasar artinya kita bisa 
hidup). 
 Kalimat tersebut merefleksikan betapa mudahnya mendapatkan rezeki 
dengan melakukan aktivitas di pasar, entah itu sebagai pedagang, tukang bentor, 
tukang parkir, kuli panggul, tukang sapu, dan sebagainya. Hal ini mencerminkan 
bahwa pasar tradisional dapat menciptakan lapangan kerja yang beragam, 
bukan hanya peran sebagai pedagang dan pembeli. 
 
4.3 Selayang Pandang Pasar Sentral Sungguminasa 
Bagi masyarakat di Sulawesi Selatan, Pasar Sentral Sungguminasa 
memiliki keunikan tersendiri. Secara harfiah, Sungguminasa terdiri dari dua suku 
kata, yakni, sunggu: dan a‟minasa: berniat/berencana, sehingga kesatuannya 
mengandung arti: berniat baik, atau berniat luhur. Menurut Amri Samad (Kepala 
Pasar Sungguminasa), masih ada pengunjung pasar yang masih memegang 
tradisi bahwa ketika hendak melakukan hajatan, seperti, syukuran memasuki 
rumah baru, aqiqah, khitanan, pernikahan, alangkah baiknya jika berbelanja di 
pasar sungguminasa. Kata „sungguminasa‟ sedemikian berpengaruh bagi 
beberapa pengunjung menempuh jarak yang begitu jauh untuk berbelanja di 
pasar ini meskipun di wilayah tempat tinggal mereka juga terdapat pasar yang 
menyediakan barang yang sama. Berikut penuturan Amri Samad:   
“ Jadi begini di pasar, kata orang dulu, ada sejarahnya, historisnya, saya biasa 
tanya, saya biasa lihat-lihat, ada biasa orang dari Pa‟baeng-baeng, dari 
Pattallassang, dari.., kadang dari Maros, kalau mau kasi‟ kawin atau mau masuk 
rumah, belanjanya di sini, karena itu sungguminasa artinya, sunggu, minasa, 
artinya sunggu itu baik, minasa, a‟minasa: berniat, jadi itumi berniat baik.” 
(Jadi begini di pasar, kata orang dulu, ada sejarahnya, historisnya, saya biasa 
tanya-tanya, saya biasa tanya, saya biasa liat-liat, ada biasa orang dari 
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Pa‟baeng-baeng, dari Pattallassang, dari..., kadang dari Maros, kalau mau 
mengadakan acara perkawinan atau masuk rumah, belanjanya di sini, karena arti 
kata Sungguminasa itu adalah berniat baik).  
Menurut penjaga pasar, Kamaruddin Dg. Nya‟la (70 thn) –yang mengaku 
hampir seluruh masa kecilnya dihabiskan di pasar-, sebelum pemerintah daerah 
Kabupaten Gowa terbentuk, pasar ini telah lebih dahulu ada. Hanya saja kondisi 
bangunannya jauh berbeda dengan kondisi saat ini. Pada tahun 1973 pasar ini 
mengalami rehabilitasi, dibangunlah lods-lods semi permanen yang pada saat itu 
hanya berjumlah kurang dari 10 lods. Setelah direhabilitasi berkali-kali pasca 
enam kali terbakar, kini luasnya mencapai 9600  , memuat 740 lods, namun 
yang terpakai hingga saat ini hanya 542 lods.  
Dahulu Pasar Sentral Sungguminasa, layaknya pasar induk lainnya, 
menjadi pusat bongkar muatan truk-truk milik pedagang-pedagang besar. Hasil 
bumi dari berbagai penjuru di Kabupaten Gowa, bahkan di luar Gowa dijajakan di 
pasar ini, karenanya pada saat itu pasar Sungguminasa tidak pernah sepi. 
Aktivitas pedagang di mulai saat dini hari hingga malam tiba, bahkan tak sedikit 
pedagang keliling (pagandeng) dari pedalaman yang lebih memilih menginap di 
pasar ini agar keesokan harinya tiba di kota Makassar lebih awal. 
Namun, kini kesibukan pasar ini semakin berkurang karena beberapa hal, 
1) Beberapa pasar tradisional (baik permanen maupun dadakan/ilegal) terletak 
tidak jauh dari pasar, beberapa pedagang yang dahulunya berjualan di tempat ini 
pindah ke pasar lain yang pada akhirnya juga mengurangi kegiatan bongkar 
muatan truk pedagang besar, 2) Supermarket, minimarket dan rumah toko 
dengan mudah dijumpai dalam kawasan pemukiman warga, dengan pilihan yang 





4.4 Pasar Terminal Sore Sungguminasa: Pasar yang Tak Pernah Redup 
Sebuah pasar yang tak jauh dari pusat kota sungguminasa, meski 
usianya tidak setua pasar sentral Sungguminasa, namun keadaan fisik 
bangunannya justru lebih kumuh dibandingkan pasar sentral Sungguminasa. 
Saat peneliti melakukan observasi lapangan (Juni, 2014), 80% dari keseluruhan 
bangunannya telah hancur, sebagai gantinya, pemerintah setempat membangun 
pasar baru yang diberi nama Pasar Mamminasata. 
Karena pasar baru belum dibuka, sebagian besar pedagang menggelar 
barang dagangannya di pinggir jalan. Pasar ini terkenal dengan sayurannya yang 
melimpah dan murah, maka wajar jika banyak pedagang sayur keliling 
(pagandeng) membeli barang dagangan di tempat ini sebelum mereka 
menjualnya kembali di tempat lain. 
Kesibukan pasar terminal sore ditandai dengan aktivitas bongkar muatan 
truk sayur pedagang besar, biasanya aktivitas seperti ini akan dijumpai sekitar 
pukul 01.00 dini hari. Kesibukan akan berlanjut hingga pagi hari dan kembali 













BAB V  




 Pasar tradisional tidak menjadi sarana pemenuhan kebutuhan ekonomi 
semata, melainkan sebuah ruang yang memungkinkan masyarakat untuk 
berinteraksi sehingga hubungan sosial bahkan emosional dapat terjalin. Pasar 
menjadi ruang untuk aktualisasi diri manusia, tidak hanya dalam pengertian 
homo economicus, melainkan juga manusia dalam pengertian lain: homo socious 
dan homo religiousus. Perbedaan karakter manusia dalam interaksi di pasar 
tidak menjadi hambatan yang begitu berarti dalam menjalin harmoni. 
Adalah hal yang lazim dijumpai di pasar tradisional ketika interaksi di 
pasar menghasilkan suatu relasi di luar relasi bisnis. Hubungan sosial yang 
terjalin begitu lama antara pembeli dan penjual tidaklah bersifat temporer (hanya 
terjadi di pasar saja) melainkan juga terjalin di luar pasar. Wujud dari relasi ini 
bisa dalam bentuk kunjungan satu sama lain (pembeli atau penjual) ke rumah 
masing-masing, ataupun memenuhi undangan acara keluarga salah satu pihak. 
Hal yang berbeda dinampakkan dalam transaksi di pasar modern di mana 
yang terjadi justru interaksi langsung diminimalkan lalu tersubtitusi menjadi 
pembentukan harga mati. Karena komunikasi verbal hampir ditiadakan, maka 
yang menjadi strategi dalam mendatangkan pembeli adalah varian permainan 
harga, potongan harga , diskon, ataupun dengan undian. Hal ini semakin 
memperjelas bahwa pasar modern sejatinya hanya memenuhi kebutuhan 
manusia dalam dimensi ekonomi saja, oleh karenanya sangat wajar apabila 
dikatakan bahwa nilai yang dibawanya sangat impersonal. Secara lebih rinci, bab 
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ini akan menjelaskan nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam transaksi bisnis 
dan interaksi para pedagang pasar. 
 
5.1 Perilaku Pedagang Pasar Tradisional dalam Berinteraksi dengan 
Pembeli dan Pemasok. 
Interaksi sosial menjadi ciri khas dari pasar tradisional, di dalamnya 
terjalin komunikasi verbal dan non-verbal dalam membentuk kesepakatan harga, 
selain itu komunikasi ini juga bertujuan untuk berbagi informasi antar pembeli, 
antar pedagang, juga antar pihak-pihak lainnya di dalam pasar. Informasi ini bisa 
berupa keadaan pasar, maupun di luar pasar. Berikut ini adalah gambaran 
interaksi dan dialog antara Daeng Mabe, pedagang barang pecah belah di pasar 
Sentral Sungguminasa, dengan pemasoknya yang datang menagih utang. 
Pada saat itu peneliti sedang berbincang-bincang dengan informan (Dg. 
Mabe), datanglah sang pemasok sambil memperlihatkan kertas digenggamannya 
dari depan lods, dia memulai pembicaraan: 
Pemasok : “Ada ji Dg. Kebo?” (Dg. Kebo (istri informan) ada?) 
Dg. Mabe : “Belum pi , duduk-duduk maki rodong, yang mana? Sapua 
kah?” (Belum datang, duduk-duduk saja dulu, (utang) yang 
mana? (utang) sapu kah?) sambil   berjalan ke depan lods 
kemudian mengambil bangku kayu tua lalu mempersilahkan 
pemasok untuk duduk. 
Pemasok :”Bukan,  sikat WC.” 
Dg. Mabe :”Biasa datang mi ini jam begini, tapi tidak tahu ini.” (Biasanya 
jam begini sudah datang, tetapi, (kondisi ini) saya tidak tahu). 
Pemasok : “Mau ka dulu ke sana.” (saya ke sana dulu) 
 
Selang beberapa menit, pemasok itu kembali, sementara Dg. Mabe 
sedang membuatkan minuman dingin untuk peneliti. 
Pemasok : “Ada mi?” (sudah ada (Dg. Kebo)) 
Dg. Mabe : “aa? tenapi, tayangi rodong.” (kenapa? Belum datang, tunggu  
dulu) 
Pemasok :”mana penjual kopi ”  
Dg. Mabe : “ mau ki? Kopi apa?”  
68 
 
Pemasok :” kopi susu.”  
Dg. Mabe hanya berteriak dari depan lods-nya untuk memesan minuman 
kopi kepada penjualnya yang berada sekitar 8 meter darinya.  
Pemasok : “ Prabowo ki?” 
Dg. Mabe : “ dulu saya Jokowi, tapi sekarang setelah banyak ku tahu 
tentang Jokowi,...”(sambil tertawa kecil Dg. Mabe menjelaskan) 
 
Pembicaraan mereka berlanjut hampir 1 jam lamanya, topiknya bukan lagi 
tentang utang piutang, namun tentang dunia perpolitikan saat itu. 
Perbincangannya di tutup dengan dialog berikut: 
Pemasok :” pergi ma dulu nah, besok lagi datang ka” 
Dg. Mabe :”ok partner!” 
 
Begitu juga dengan Dg. Kenna, penjual minuman kopi, saat dia 
mengantarkan kopinya untuk pemasok Dg. Mabe, dia menyempatkan diri 
berbincang-bincang dengan peneliti tentang anaknya dan tentang belas kasihan 
petugas pasar kepadanya karena tidak mampu membayar iuran pasar setiap 
hari. 
 “...,dua ji anakku, bungkoa nampapi SMP kelas rua, yang satu perempuan, kawin 
ki sama tentara, kembali, pisah ki karena mau ki dikasi masuk Hindu,...” 
 
(...,hanya ada dua anakku, yang bungsu masih duduk di SMP kelas dua, yang 
satu perempuan telah menikah dengan tentara, namun dia kembali karena berpisah 
dengan suaminya karena ingin dimasukkan dalam agama Hindu,...” 
 Hal yang serupa dilakukan oleh Irma, langganan informan yang juga 
memiliki hubungan keluarga dengan informan, ia datang membeli rak piring 
secara kredit. Setelah barangnya dikemas, Irma tidak langsung pergi, namun 
justru lama berbincang-bincang dengan Dg. Mabe dan peneliti perihal 
keluarganya dan seputar lingkungan kerjanya. 
“...,dulu itu satu tahun ka  tidak pi kerja karena ikut ka suami ku pi di Sorong, jadi 
itu pekerjaanku tersimpangi, tapi sekarang kerjaan dulu itu semua pembukuan 
saya perbaiki, jadi stabil mi,..., kita mo pikir ki, saya berangkat dari rumah itu jam 
enam tapi pulang cepat ji, jam 12, ...,pernah itu nota 150 ribu saja tulis satu juta 
lima ratus, batenya ku cari, saya bongkar-bongkar itu semua nota,...” 
(...”dahulu selama setahun saya tidak kerja karena ikut suami ke Sorong, jadi 
pekerjaanku tertunda, tetapi sekarang kerjaan yang dulu itu semua pembukuan 
69 
 
saya perbaiki, jadi sudah stabil,..., anda saja  pikir, saya berangkat dari rumah 
pukul 06.00 (pagi), tetapi cepat pulang, pukul 12.00 (siang),..., pernah ada nota 
senilai 150 ribu tetapi saya bukukan satu juta lima ratus ribu, terus saja saya 
mencarinya, saya bongkar-bongkar semua nota,...” 
Komunikasi intensif yang informan lakukan baik kepada pemasok, 
pembeli, dan ke sesama penjual merupakan bentuk interaksi sosial. Hal ini 
menyiratkan bahwa interaksi sosial yang terjalin di pasar tradisional lebih nampak 
dibanding transaksi ekonomi itu sendiri. Dg. Mabe menceritakan tentang 
pelanggannya: 
“banyak mi juga rumahnya langgananku ku tau‟, kalau ada acara keluarganya, 
diundang ki,  pi ja annyori, ataukah misalnya ditau‟ toh, sakit ki, kita‟  jenguk ki,  
langgananku juga begitu.” 
 
( sudah banyak rumah dari langganan yang saya sudah tahu, jika kami diundang 
ke acara keluarganya, kami datang, atau jika ada kabar kalau dia sakit, kami juga 
datang menjenguk, begitu juga dengan mereka). 
 Apa yang disampaikan oleh informan di atas adalah suatu perubahan 
bentuk hubungan bermasyarakat. Interaksi sosial antara penjual dan pembeli 
dalam waktu yang lama, memungkinkan terwujudnya relasi non-bisnis yang 
meniadakan identitas penjual dan pembeli, kemudian melahirkan identitas baru, 
yakni manusia sebagai makhluk sosial. 
Manusia yang menyadari bahwa dirinya adalah makhluk sosial berupaya 
sebisa mungkin untuk menjalin dan merawat hubungan dengan sesamanya. 
Pemasok, pembeli, penjual, atau mereka yang sekadar datang ke pasar untuk 
berbagi cerita, tanpa terkecuali adalah makhluk sosial juga yang membutuhkan 
sosialisasi. Sosialisasi dan kebutuhan ekonomi, keduanya merupakan kebutuhan 
asasi manusia, maka dibutuhkan upaya maksimal dalam membangun sistem 
berkehidupan yang tidak mengebiri hak- hak asasi tersebut. Sistem yang 




Perilaku pedagang dan pembeli yang mencerminkan lebih menonjolnya 
interaksi sosial dibanding transaksi ekonominya, berimplikasi pada konsep 
akuntansi yang dipahami pedagang. 
 
5.2 Perilaku Pedagang Pasar Tradisional dalam Menjual 
Sebagaimana tujuan entitas bisnis yakni untuk mencari laba, pedagang 
pasar tradisonal pun memiliki tujuan yang sama. Bagaimana mereka memaknai 
laba akan terwujud dalam perilaku mereka dalam menjual, perilaku ini pun 
merupakan cerminan dari nilai-nilai spiritual pedagang. Berikut ini adalah 
potongan dialog antara pembeli dan informan  bernama Anti, seorang penjual 
sayur di pasar Terminal Sore Sungguminasa. Peneliti membantu informan 
berjualan di pasar, dan menyimak proses tawar menawar mereka, 
Pembeli  : “ bunga kol ta‟ bu, berapa itu?” (harga bunga kolnya berapa 
bu?) 
Anti  :” 28, 2 kilo.”(28 ribu untuk 2 kg). 
Pembeli  : “ saya kira 25 bu, 25 mo bu di‟? (saya kira 25 ribu, 25 ribu saja 
bu nah?) 
Anti  :”iye pade bu, ambil maki”.(ya sudah bu, ambil saja). 
Pada saat pembelinya telah pergi, saya heran mengapa pembeli 
ini diberi harga yang murah sedangkan pembeli-pembeli sebelumnya 
justru membeli bunga kol tersebut seharga Rp. 15.000/kg. Saya 
kemudian bertanya:  
Saya :“kenapa kita‟ kasi ki?”(mengapa anda memberi (harga murah) kepada 
dia),  
Anti :” Baiki caranya menawar bela” (karena cara menawarnya ramah). 
 
 Ungkapan Ibu anti diatas secara tersirat menggambarkan bahwa 
keramahan dalam proses tawa-menawar turut serta dalam mempengaruhi 
penetapan harga. Penjual tidak hanya memperhitungkan besarnya pendapatan 
yang akan diterima ketika menetapkan harga jual, namun variabel seperti 
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keramahan pembeli dianggap oleh penjual sebagai sesuatu yang harus dihargai, 
meskipun harus mengurangi keuntungan yang diharapkan. 
Hal yang serupa dilakukan oleh oleh Dg. Mabe, penjual barang pecah 
belah di pasar Sentral Sunggumina, dia berkata: 
“saya kasi murah juga pembeli yang tidak nye‟nyere‟.”(saya memberikan harga 
murah kepada pembeli yang tidak ngotot (dalam menawar). 
 
Keramahan pembeli kepada penjual atau sebaliknya menjadi sebab awal 
terjalinnya ikatan yang lebih dalam lagi. Seperti yang terjadi diantara Tata 
(penjual sayur) dan pembelinya, Dg. Nginga. Meskipun Ibu Salma hanya kadang-
kadang membeli sayur dari Tata, namun karena keramahan Tata membuatnya 
selalu ingin bertegur sapa dengan Tata, bahkan selama dua tahun terakhir ini, 
Tata menjadi penerima sedekah Ramadhan dari Dg. Nginga. Berikut penuturan 
Dg. Nginga saat peneliti mendatangi rumahnya yang terbilang dekat dari Pasar 
Terminal Sore. 
Saya  : “Kenapa akrab sekali ki dengan Tata, kapan ki akrab?” 
Dg. Nginga : “Baru sekitar dua tahunan barangkali.” 
Saya : “Kenapa bisa akrab ki sama Tata na jarang jaki beli anunya 
toh?” 
Dg. Nginga : “Iya dia kenal kita‟, bicara-bicara, sambil, pas mampirka situ,   
singgah, sekitar dua tahun, tiga tahun, dua tahun lebih lah.” 
Saya  : “Kita‟ memang yang sering singgah?” 
Dg. Nginga : “Anu, pertamanya, awalnya ada barangnya yang saya tau‟ toh, 
saya liat bagus, anaknya kan, ada anaknya situ, di situ cerita-
cerita mi, kalau ada sesuatu yang saya cari di luar, seperti 
jantung pisang, kadang tidak ada sama sekali, ada orang butuh, 
saya liat anunya ada, itu yang saya duluan cari anunya baru 
saya beli. Kan biasa ada pakis, ada pisang cantik. Yang penting 
sesuatu yang biasa saya cari, tidak ada, baru saya liat anunya 
cantik juga, saya ambil itu, kalau ada pesanannya orang. Dia 
untung saya juga untung, kan biasa tidak ada dijual, kurang, 
baru dia dapat dari Pallangga. Dia langsung bisa dapat toh, kan 
dia dari atas, itu biasa anaknya itu, Ari kan biasa dia cantik-
cantik pisangnya, ku ambil, Tata juga kan ada pisang sendirinya 
biasa,  kan kalo dia punya sendiri agak murah ji toh, dibanding 
beli.” 
Saya : “Jadi na kasi ki murah?”  
Dg. Nginga : “Iya, dia itu yang penting untung, dapat mi  sedikit, dia kasi ma, 
apalagi kalo anunya sendiri.” 
Saya : “Bagaimana caranya, anu  memang dirasa murah ki atau 
langsung ji kita‟ kasi‟-kasi‟?” 
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Dg. Nginga : “Kan kita‟, keadaan sehari-hari kan kita sudah tau‟ ini harga 
barang toh, kadang juga kalo dia bilang sekian, misalnya, berapa 
ini?, 18, atau 15, “ee kembaliannya”, “eh ambil mi”, kan kita 
sudah tau harga barang.” 
Saya  : “Biasa berapa selisihnya, sampai 5 rb atau berapa?”  
Dg. Nginga : “Ada 2 ribu, ambil mi, jangan maki, itu, kadang juga itu kan, 
ceritanya, walaupun orang mampu, tapi kan orang tua, atau 
bagaimana. Kalo hari-hari begini atau macam lebaran kemarin, 
biasanya ada dikasi, sedikit, sambarang. 
Saya   : “Oh sedekah ki?” 
Dg. Nginga : “Iya sedekah, orang yang sewajarnya dikasi 
Saya  :”Ketemuki?” 
Dg. Nginga : “Iya, ehh tapi ini tidak, itu ada songkoknya di dalam, na tidak 
pernahka ketemu.”  
 
Dari dialog di atas juga tergambar bagaimana keramahan bisa 
mempengaruhi penetapan harga. Dalam hal ini para penjual memilih untuk 
memberikan harga yang lebih murah sebagai imbalan adanya keramahan yang 
terjalin dalam proses jual-beli. Itu artinya mereka lebih mementingkan hubungan 
sosial yang harmonis dibanding dengan imbalan hasil (pendapatan) yang lebih 
tinggi. Kondisi seperti ini dalam jangka pendek memang tidak mencerminkan 
keuntungan ekonomi bagi para pedagang, namun dalam jangka panjang justru 
akan memupuk loyalitas pelanggan/pembeli yang pada akhirnya meningkatkan 
penjualan atau paling tidak menstabilkan tingkat pendapatan pedagang.  
Keramahan seperti yang digambarkan dalam dialog antara Ibu Anti dan 
pembelinya, dan juga pengakuan Dg. Nginga tentang Tata tidak hanya terjadi 
antara pembeli dan penjual. Sangat mudah ditemui di pasar tradisional bentuk-
bentuk keramahan antar penjual atau pun antara penjual dengan pemasok. 
Bertegur sapa atau pun menanyakan kabar rekannya yang tak datang menjual.  
Di bawah ini adalah ungkapan Ibu Anti yang sedang menghubungi 
rekannya yang belum datang menjual melalui saluran telepon, 
“ Halo, mana maki? Banyak mi cari ki langganan ta. Pulang maki, cepat maki 
datang, ite‟e luas mi tempat ta‟ sudah maki ku aturkan, ka na bilang puang Ati, 
hari Kamis ki datang,..,sakit apa ki? Oh iye, itu seng bagusnya kalau di kampung, 
berobat kampung,..., mau ki pergi jenguk ki, bagaimana cara na, sebenarnya 
sakit apa ki? THT? Biasanya itu nasi hangat ditaro di daun pisang baru ditui‟,..., 
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begini mumpungki ada di kampung, jadi kerjata makan tidur saja, kalau pulang 
maki di sini, aaa menjual lagi, istirahat memang ki.” 
(Halo, di mana sekarang? Sudah banyak langganan yang cari. Segera pulang, 
cepat datang, ini saya sudah atur tempat jualan, Puang Ati bilang hari Kamis 
Anda datang, sakit apa? Memang bagus kalau di kampung, kita bisa berobat 
kampung,..., saya rencana pergi jenguk, tapi saya tidak tahu caranya ke 
kampung Anda, sebenarnya Anda sakit apa? THT? Biasanya pakai nasi hangat 
yang dibungkus daun pisang kemudian ditiupkan ke telinga,..., begini, mumpung 
masih di kampung, makan tidur saja, kalau pulang baru menjual, Anda harus 
istirahat.) 
 
Ketika pasar beranjak sepi, hal yang sering dilakukan oleh penjual adalah 
saling mengunjungi tempat berjualan, membicarakan tentang berapa hasil yang 
dia dapatkan hari ini, ataupun tentang barang yang tak laku, bertingkah lucu 
(seperti bernyanyi, berjoget, memasarkan barangnya dengan meniru gaya 
penjual obat tradisional), kesemuanya itu mereka lakukan untuk menghibur diri 
sendiri dan rekan-rekan mereka sesama penjual. Berikut adalah sedikit candaan 
penjual kepada penjual lain (Tata dan rekannya sesama penjual, Dg. Naba). 
Dg. Naba : “Tena ri mae katte barrisi‟ Bapak? Oe Bapak, te‟na ri mae abbarrisi‟ 
katte? Nantamaki anne tuju belas Agustus.” (Bapak tidak pergi 
berbaris? Sekarang ini perayaan tujuh belas Agustus). 
Tata :Sambil tertawa Tata menjawab, ”Aa? Namangea”(Kenapa? Saya 
akan pergi). 
Dg. Naba :disertai gelak tawanya, Dg. Naba kemudian menimpali lagi, ” Punna 
ero‟ki antama anu, e tarik tambang, anta‟le maki mae na ku daftarki 
ri Ansar tarik tambang.” (Kalau mau ikut perlombaan tarik tambang, 
mari datang ke rumah, biar saya daftar untuk lomba tarik tambang 
ke Ansar).  
Tata :” apa?” 
Dg. Naba :” tarik tambang, beso‟-beso‟ ka, ka i Ansara tantu niaki jari panitia 
anne, injo anatta ba‟leanga mae anu.” (Tarik tambang, permainan 
yang ditarik-tarik. Ansar sudah pasti jadi panitia, anak Bapak yang 
tinggal di seberang). 
Tata :” Niaki antu.”(dia ada di sana) 
Dg. Naba : “ Tantu mi, ka ia panitia, kana suroi anta‟le mange na nakke 
siagang attarik tambang, panjat pinang kah? A‟ lomba karong mo.” 
 (Sudah pasti karena ia panitia, sampaikan kepadanya, mari ke 
seberang, biar saya dan Bapak ikut tarik tambang, ataukah panjat 
pinang, atau lomba balap karung saja). 
(Tata dan Dg. Naba tidak kuasa menahan tawanya, mungkin mereka 
membayangkan dirinya yang sudah lanjut usia mengikuti perlombaan tujuh belasan). 
 
Keramahan baik itu kepada pembeli ataupun sebaliknya, kepada sesama 
penjual, atau kepada para pemasok menjadi variabel utama untuk membina 
hubungan yang harmonis. Faktor inilah yang menjadikan masyarakat di pasar 
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tradisional bisa hidup selaras meskipun bermacam-macam karakter berada di 
dalamnya. 
Selain keramahan, status pembeli pun menjadi faktor penetapan harga, 
misalnya, harga pembeli berbeda dengan harga yang diberikan kepada sesama 
penjual, harga untuk pembeli berbeda-beda tingkatannya jika pembeli itu adalah 
langganan, keluarga, ataukah kerabat yang diketahui identitasnya. Berikut 
penuturan para pedagang tersebut. 
“Seumpanya penjual dikasi‟ harga Rp. 5.000, kalau keluarga Rp. 5.000 kadang 
juga Rp. 6 000, kalau pembeli biasa dikasi‟ Rp. 8.000.” (Dg. Mabe, Pasar Sentral 
Sungguminasa) 
“ Harga lusin mi itu sayang ku kasi‟ ki‟.”, kata Dg. Kebo (Pasar Sentral 





5.3 Kerja Sama Antar Pedagang di Pasar Tradisional 
Pedagang di pasar tradisional memandang pedagang lain sebagai mitra 
ketimbang sebagai pesaing. Hal ini selain terwujud dalam bentuk arisan juga 
tercermin dalam bentuk kerja sama, seperti penuturan beberapa pedagang 
sebagai berikut: 
Peneliti : “ Itu tadi ambil ki piring di teman ta‟?“ (Tadi itu Anda  mengambil 
piring di teman Anda). 
Dg. Kebo : ”Ganti barang nanti, biasa juga anu toh, tidak mau maka kayak 
capek-capek ganti ki, untung sedikit saja toh. Kalo dia kasi ki 102 
ribu, kita‟ jual mi 105 ribu, jadi untung 3 ribu maki. Anggaplah 
kalo di kampas na kasi ki 90 misalnya modalnya, 93 misalnya 
modal. 105 ribu  kita‟ jual, untung berapa maki itu kalo 105 ribu, 
untung 12 ribu toh,  begitu mi tapi kalo di orang lain ki ambil kan 
tipis mami. (Nanti ganti barang, biasa juga saya tidak mau 
capek-capek ganti barang lagi, untung sedikit saja toh. Kalau dia 
(penjual lain) memberi harga Rp. 102.000, saya jual Rp. 
105.000, jadi untung Rp. 3.000. Anggaplah kalau ambil barang di 
kampas harganya Rp.90.000 atau Rp.93.000. Saya jual Rp. 105. 
000, jadi kita sudah untung berapa? Untung Rp. 12.000, begitu 
lah, tapi kalau kita ambil di penjual alain kan sudah tipis 
(untungnya). 
Peneliti : “sering ki memang begitu di‟ kalo tidak cukup barangta, kita‟ 
ambil saja di teman ta?(sering begitu ya? Kalau barangnya tidak 
cukup,ambil saja di teman?) 
Dg. Kebo : “iya toh, kalo tidak ada toh, lebih baik lagi ambil di anunya 
orang, untung mi dia, untung maki juga.”( Iya toh, kalau tidak ada 
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toh, lebih baik lagi ambil di anunya teman, dia untung, saya juga 
untung). 
 
Wujud kerja sama pedagang di atas menegasikan sikap bersaing dan 
individualistik. Rekan Dg. Kebo yang juga sesama penjual barang pecah belah 
memberikan kesempatan kepada Dg. Kebo untuk turut serta mendapatkan 
keuntungan meskipun mengurangi jatah keuntungan yang dia dapatkan 
dibanding ketika ia menjual kepada pembeli langsung. 
Kerja sama ini pula tercermin dalam bentuk menitip barang jualan kepada 
pedagang lain ketika hendak mengerjakan urusan lain, misalnya sholat, 
mengurus tempat berjualan di tempat lain, ke toilet, dan urusan-urusan lainnya. 
Pedagang yang diserahi amanah tidak sungkan-sungkan membantu menjualkan 
barang dagangan pedagang yang menitip tanpa meminta imbalan atas jasa 
tersebut. Namun, terkadang pedagang yang menitipkan barangnya memberikan 
balas jasa berupa barang kepada pedagang yang diserahi tanggung jawab. 
Tidak hanya itu, para pedagang ibarat satu keluarga besar. Saling 
memberi adalah salah satu ciri khas, terkhusus bagi para pedagang hasil 
pertanian, misalnya, sayuran, buah-buahan, umbi-umbian, dan sebagainya. 
Ketika dagangan mereka masih banyak ataupun sedikit, mereka memberikan 
kepada pedagang lain secara gratis. Proses ini peneliti sengaja rekam tanpa 
sepengetahuan pedagang yang bersangkutan. 
Ibu Anti :“ E Tanta, ambil ki dulu anu ee bikinan sayur, campur-campur ki, 
campur-campurki Tanta.” (Tante, ambil dulu sayur, dicampir-
campur). 
Dg. Simba : “ Kolu mo dengan,...jangan mi terlalu banyak, ada wortelku.” (Kol 
saja dengan..., tidak usah terlalu banyak, masih ada wortelku.) 
Ibu Anti :”Tomat?”  
Dg. Simba :”Ada tomat, jangan, ada na kasi ka Dg. Bollo.” (Saya punya tomat, 
tidak usah, ada pemberian dari Dg. Bollo). 
Ibu Anti :”Itu pale, dicampur campe” (Kalo begitu, campur dengan kacang 
mereah). 
Dg. Simba : “i dede, jaiminne.” (Ini sudah banyak) 
Ibu Anti : “Apa anjo bede, tamba-tambai Tanta Simba, na ki apai anjo 
sike‟de dudu?” (Kenapa hanya begitu, tambah lagi Tante Simba, 
mau digunakan untuk apa? Kenapa sedikit sekali yang diambil?) 
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Dg. Simba :”Jaimi anne” (Ini sudah banyak) 
Ibu Anti : “Sike‟de‟na, punna ia assare”.(Sedikit sekali, (sangat beda) 
dengan pemberiannya.) 
Dg. Simba :”Jai mi.” (Sudah banyak). 
 
Dari dialog di atas tersirat ada perasaan sungkan Dg. Simba (pedagang 
yang diberi) untuk mengambil sayuran yang banyak meskipun Ibu Anti 
memaksanya untuk mengambil lebih banyak lagi secara cuma-cuma. Hal ini 
merefleksikan makna bahwa terdapat saling pengertian di antara pedagang. 
Pedagang yang memberi barang secara cuma-cuma meskipun niatnya baik, 
namun pedagang lain (pihak yang menerima) tetap menjaga diri agar barang 
dagangan yang diterima tidak menyebabkan pendapatan rekan bisnisnya 
menurun secara signifikan. 
Untuk mendalami perilaku pedagang pasar tradisional di dua pasar 
tradisional di Kabupaten Gowa, yakni Pasar Sentral Sungguminasa dan Pasar 
Terminal Sore Sungguminasa, peneliti melakukan wawancara dengan 4 
informan, yang terdiri dari 2 orang  pedagang barang pecah di Pasar Sentral 
Sungguminasa, 2 orang pedagang sayur di Pasar Terminal Sore Sungguminasa, 
serta kepada seorang pembeli yang selama 20 tahun terakhir menjadi pelanggan 
setia di pasar tradisional hingga saat ini. 
Peneliti juga berpartisipasi aktif dalam proses jual beli di pasar dengan 
cara membantu salah seorang pedagang (Ibu Anti) untuk berjualan sayur di 
Pasar Terminal Sore, dengan cara ini peneliti tidak hanya menangkap ungkapan-
ungkapan verbal para pedagang dan pembeli, namun juga dapat melihat secara 
langsung bagaimana bahasa tubuh mereka yang tentu juga mengandung makna. 
Berdasarkan hasil dari proses pengumpulan data, terdapat 20 ungkapan 




Tabel 5.1 Kategorisasi Data 
Ungkapan-ungkapan 
pedagang 
Klasifikasi bentuk ungkapan Tema 
1. Pi annyori (menghadiri 
undangan langganan) 
2. Pi jengu ki (menjenguk 
langganan) 
3. Sallangku ri Nginga 
(sampaikan salamku ke 
Nginga) 
4. Ok partner 
5. Mau ki buka tempat 
menjual sendiri? 
6. Assala nia‟ sikede-
sikede (asal ada untung 
sedikit-sedikit) 
7. Biar mi rugi, asal 
sedekah ka‟ (biar saja 
saya rugi, asal saya 
bersedekah) 
8. Saya traktir ki (saya saja 
yang traktir) 
9. Kalau di pasar maki, 
hidup maki itu (pasar 
sudah cukup untuk 
hidup) 
10. Ambil maki ini, bawa 
pulang (ambil saja ini) 
11. Siapa-siapa ni sareanga 
(berapa saja yang anda 
beri) 
12. Ke rumah ki acara 
bakwan ki ana-ana ka 
13. Ambilki dulu bikinan 
1. Pi annyori 
2. Pi jenguki 
3. Sallangku ri Nginga 
4. Ok partner 
5. Mauki buka tempat menjual 
sendiri? 
6. Ke rumah ki, acara bakwan ki 
anak-anak ka 
7. Jangan mi bayar ki, ambil mi 
saja, tidak dijual mi itu 
8. Duduk-duduk maki dulu, 
9. Kalau keluarga di kasi‟ harga 
untuk penjual, atau sedikit di 
atasnya 
10. Saya ambil barang penjual 
lain, nanti kalau barangku 
ada, baru saya ganti, atau 
biasa saya bayar langsung. 
Persaudaraan 
1. Assala nia‟ sikede-sikede 
2. Biarmi rugi, asal sedekah 
3. Saya traktirki 
4. Kalau di pasar maki, hidup 
maki itu 
5. Ambil maki ini, bawa pulang 
6. Siapa-siapa ni sareanga 









14. Jangan mi bayar ki, 
ambilmi saja, tidak dijual 
mi itu. 
15. Duduk-duduk maki dulu 
(duduk-duduk saja dulu)  
16. Kalau saya ingat, 
langsung saya catat 
17. Kalau keluarga di kasi‟ 
harga penjual, atau 
sedikit di atasnya 
18. Saya ambil barang 
penjual lain, nanti kalau 
barangku ada baru saya 
ganti, atau biasa saya 
bayar langsung. 
19. Sallang, anjoeng maki 
pade angngalle. 
  
Dari hasil klasifikasi di atas, ditemukan dua konsep nilai yang digunakan 
para pedagang pasar tradisional dalam proses berinteraksi dan bertransaksi 
dalam kehidupan pasar. Proses tersebut akan berdampak pada konsep dan 
praktik akuntansi mereka. Kedua nilai tersebut adalah persaudaraan dan rasa 
syukur.   
 
1. Nilai Persaudaraan 
Persaudaraan adalah ikatan psikologis, ikatan spiritual, ikatan 
kemanusiaan yang tumbuh dan berkembang amat dalam di dalam hati nurani 
setiap individu, melekat dan akhirnya menjadi satu kesatuan dalam berpikir, 
bersikap, dan bertindak. Ikatan persaudaraan muncul karena kesamaan iman, 
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kesamaan pola pikir, dan kesamaan cita-cita dan harapan dalam hidup 
bermasyarakat. Dengan demikian persaudaraan mengandung makna kesadaran, 
rasa tanggung jawab, solidaritas untuk membantu atas dasar kebersamaan 
sebagai manusia, sebagai makhluk ciptaan Tuhan (Gaffar, 2012). 
Persaudaraan para pedagang tercermin ketika mereka saling 
bekerjasama baik dalam memperoleh modal usaha (arisan), bagaimana 
pedagang membantu menjaga barang dagangan penjual lainnya, bagaimana 
pedagang saling memberi, apakah itu dalam bentuk makanan, ataukah berupa 
barang dagangan meskipun hal itu dapat mengurangi imbalan hasil (pendapatan) 
yang akan mereka dapatkan. Selain itu menjadi hal yang lazim di antara mereka 
saling meminjamkan uang atau barang dagangan untuk kelancaran usaha satu 
sama lain. 
Nilai persaudaraan tidak hanya terwujud dalam relasi antar pedagang, 
namun, kepada pembeli pun tetap mereka terapkan nilai tersebut. Tergambar 
bagaimana mereka mengurangi tingkat harga untuk kondisi-kondisi tertentu, 
misalnya kepada pembeli yang ramah, kepada para langganan, kepada kerabat 
atau sanak keluarga, terdapat harga khusus untuk mereka sebagai imbalan atas 
adanya jalinan relasi tersebut. 
Hubungan dengan pembeli tidak hanya sekadar relasi bisnis. Hal ini 
tercermin dari adanya pedagang dan pembeli yang saling mengunjungi ketika 
salah satu pihak melaksanakan hajatan atau sakit.  
Perilaku di atas senada dengan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 
anjuran Nabi Muhammad SAW sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Bukhari: 
“Barang siapa mengharap dimudahkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 
maka hendaklah ia menjalin hubungan silaturrahim.” 
Nilai persaudaraan bagi para pedagang justru merupakan modal utama 
kelangsungan bisnis mereka. Dengan munculnya nilai-nilai persaudaraan 
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diantara pedagang dan pembeli, ataupun antar pedagang, semakin 
mengokohkan kegiatan usaha mereka. 
 
2. Syukur 
Sebagaimana pelaku bisnis yang lain yang menginginkan keuntungan 
sebagai imbal balik kegiatan usahanya, para pedagang pun menginginkan hal 
yang serupa. Meskipun demikian, terdapat transaksi-transaksi yang mereka 
lakukan justru mengurangi keuntungan materil yang mereka akan dapatkan.  
Misalnya, pengurangan harga barang untuk pembeli yang memiliki hubungan 
khusus dengan pedagang, seperti keluarga, langganan, atau kepada pembeli 
yang ramah. Bahkan memberikan barang dagangannya secara cuma-cuma 
kepada pedagang atau pembeli. Selain itu, perilaku pedagang yang melebihkan 
timbangan, tidak hanya kepada pelanggan khusus.  
Dari perilaku para pedagang tersebut, muncullah ungkapan “ siapa-siapa 
ni sareanga “ (berapa saja yang sudi anda berikan), atau ungkapan “biar maka 
rugi asal sedekah ka‟” (biar saja saya rugi asal sedekah saya ada). Memiliki 
makna bahwa keuntungan menurut mereka tidak hanya mengandung materi, 
melainkan perbuatan baik yang kita lakukan merupakan wujud keuntungan juga 
bagi pedagang. Semua perilaku pedagang di atas merefleksikan rasa syukur 
atas keuntungan yang diterima, menyikapi dengan baik keuntungan yang 







NILAI-NILAI SPIRITUAL PEDAGANG PASAR TRADISIONAL DALAM 
BERINTERAKSI DAN BERTRANSAKSI 
Nilai-nilai spiritualitas(religius) dan nilai kearifan dalam suatu wilayah 
(local wisdom) sangatlah sulit untuk dibedakan sebab dalam masyarakat terjadi 
dialektika, hal ini memungkinkan adanya sintesis nilai yang dibangun atau 
berlandaskan salah satu nilai, apakah nilai yang lebih dahulu ada, atau nilai yang 
datang belakangan. Dapat kita temui nilai-nilai kearifan lokal dalam masyarakat 
Bugis-Makassar yang sangat sarat dengan nilai-nilai spiritual. Pesan budaya: “ 
bunyi mewujudkan kata, kata mewujudkan perbuatan, perbuatan mewujudkan 
manusia.”  
Ketulusan hati dan memaafkan yang menjadi syarat untuk menjalani 
kehidupan spiritual semua agama, menyerupai pesan seorang cendekiawan 
Kerajaan Gowa, Karaeng Pattingalloang yang kini menjadi nilai luhur yang 
dijunjung tinggi dalam masyarakat Bugis-Makassar: “Ingat dua hal dan lupakan 
dua hal: ingat kesalahan anda kepada orang lain dan kebaikan orang lain kepada 
anda, lupakan kesalahan orang lain kepada anda dan kebaikan anda kepada 
orang lain.” Contoh nilai luhur di atas memberikan gambaran bahwa kearifan 
lokal suatu wilayah memiliki semangat yang sama dengan nilai-nilai spiritualitas 
religius. Bahkan beberapa budayawan menyamakan kedua nilai tersebut. 
Nilai-nilai kearifan lokal Bugis-Makassar dapat kita telusuri dalam makna 
adat atau ade‟/ada‟46 yang diberikan sendiri oleh lontara'47 yakni syarat-syarat 
kehidupan manusia. Pengertian ini berbeda dengan Matthes yang 
                                                             
46
 Adat dalam bahasa Bugis-Makassar  
47
Lontara‟ adalah aksara Bugis-Makassar 
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mendefinisikan adat sebagai gewoonten (kebiasaan-kebiasaan). Lontara‟ Wajo 
secara eksplisit menyebutkan sifat-sifat yang terkandung dalam adat, ia riasenge 
ade‟: bicara malempu‟, gau‟ patuju, pangkaukeng tongeng, ewinru stitinaja, 
pabbatang masse-e, deceng mallebange. Naia pabbatange addakkarennai to 
madodonge namalempu‟, tabbuturennai to-mawatange namaceko; iatona 
sappona wanue ri to-manggau‟ bawange. Ungkapan tersebut memiliki arti bahwa 
yang disebut adat adalah bicara jujur, perilaku yang benar, tindakan yang sah, 
perbuatan yang patut, pabbattang yang tanggung, kebajikan yang meluas. 
Pabbattang itu tempatnya bersandar bagi orang lemah yang jujur, tempatnya 
tertumbuk bagi orang kuat yang curang, ia jugalah pagar bagi negeri terhadap 
orang yang berbuat sewenang-wenang (Rahim, 1985:124-125). Dari penjelasan 
di atas sangat ditekankan bahwa adat bertujuan untuk kemaslahatan manusia. 
Oleh karenanya setiap bencana akan direfleksikan oleh masyarakat sebagai 
akibat dari pelanggaran adat. Dan sebaliknya, kesejahteraan lahir batin yang 
dirasakan oleh masyarakat adalah hasil dari kesetiaan melaksanakan nilai-nilai 
luhur adat. Hal ini semua menggambarkan bahwa nilai-nilai luhur masyarakat 
Bugis-Makassar menempatkan manusia sebagai bagian dari makrokosmos. 
Mereka melakukan refleksi holistik atas realitas yang terjadi dan membentuk 
sebuah pemahaman bahwa manusia dan alam merupakan entitas yang 
terintegrasi. Pemahaman inilah yang dijunjung tinggi dan menjadi landasan 
dalam hidup bersosial. 
Nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi sebagai adat terejahwantahkan 
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, tak terkecuali dalam ranah ekonomi 
khususnya perdagangan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai nilai-nilai 
luhur/spiritual yang terjadi dalam pasar tradisional. 
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6.1 Nilai Persaudaraan dalam Berinteraksi 
Dalam masyarakat Bugis-Makassar terdapat sebuah konsep nilai siri‟ 
(rasa malu) dan konsep pacce/pesse (rasa empati). Masyarakat Bugis-Makassar 
menempatkan pacce/pesse sebagai rasa yang diyakini dimiliki oleh manusia 
tanpa terkecuali. Ungkapan Bugis-Makassar terkait dengan hal ini, yakni, 
“bilamana sirik itu tak ada lagi padamu, maka niscaya masih ada pesse-nya.” 48 
Ungkapan ini menunjukkan bahwa pesse/pacce merupakan pendorong untuk 
membangkitkan rasa persaudaraan/solidaritas yang kokoh dalam masyarakat. 
Rasa empati (pesse) meniscayakan adanya interaksi sosial karena bagaimana 
mungkin ia akan hadir ketika interaksi ditiadakan/diminimalkan. Rasa empati 
mustahil ada dalam masyarakat individualistik karena yang terjadi adalah 
diciptakannya ruang-ruang yang penuh dengan sekat-sekat individu yang sibuk 
mencari dan memaksimalkan kepentingan masing-masing. 
Interaksi yang sering terjadi di pasar tradisional, baik antar pedagang, 
pedagang dengan pembeli, hingga antar seluruh stakeholder di pasar tradisional 
memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk terjalinnya hubungan sosial 
yang erat. Bahkan sangat sering ditemukan hubungan-hubungan tersebut 
bertransormasi menjadi hubungan kekerabatan. Adanya interaksi langsung 
dalam bentuk tawar-menawar, utang-piutang, dan interaksi non-bisnis lainnya, 
seperti sekadar mengunjungi langganan atau rekan sesama pedagang 
merupakan faktor pendukung tumbuhnya nilai-nilai persaudaraan di antara 
mereka. Atau dengan kata lain, interaksi sosial yang intensif memberikan mereka 
informasi mengenai keadaan di pasar tradisional, tidak hanya berkaitan dengan 
hal-hal di permukaan, misalnya, informasi harga atau barang, namun juga 





informasi yang bersifat internal dalam diri para stakeholder di pasar, misalnya, 
tentang karakter, keadaan keluarga, prestasi bisnis, hingga ihwal cara 
perdagang. Hal ini tentu saja tidak dapat ditemui dalam industri ritel modern yang 
mekanisme pertukarannya sangat meminimalkan interaksi langsung  serta 
pemberlakuan sistem penetapan harga mati. 
Interaksi sosial pedagang pasar tradisional menumbuhkan rasa empati 
tercermin dalam pengakuan Dg.Mabe, seorang pedagang pecah belah di Pasar 
Sentral Sungguminasa. 
“banyak mi juga rumahnya langgananku ku tau‟, kalau ada acara keluarganya, 
diundang ki,  pi ja annyori, ataukah misalnya ditau‟ toh, sakit ki, kita‟  jenguk ki,  
langgananku juga begitu.” 
( sudah banyak rumah dari langganan yang saya sudah tahu, jika kami diundang 
ke acara keluarganya, kami datang, atau jika ada kabar kalau dia sakit, kami juga 
datang menjenguk, begitu juga dengan langganan). 
Rasa empati pedagang mendorong munculnya rasa persaudaraan, 
pedagang tidak hanya memperlakukan pelanggannya sebatas rekan bisnis, 
melainkan pelanggan juga diposisikan sebagai kerabat yang berhak 
mendapatkan perhatian ketika tertimpa musibah dan turut bersuka cita ketika 
hendak melaksanakan hajatan. Begitu juga sebaliknya, pembeli tidak hanya 
mengganggap pedagang sebagai pihak yang memenuhi kebutuhan 
ekonomi(materi) semata, namun juga menjadi rekan dalam menjalin relasi sosial 
yang erat. 
Relasi antar pedagang tercermin dalam pembicaraan antara Ibu Anti, 
pedagang sayur mayur di pasar Terminal Sore Sungguminasa, dengan rekannya 
sesama pedagang melalui saluran telepon.  
“ Halo, mana maki? Banyak mi cari ki langganan ta. Pulang maki, cepat maki 
datang, ite‟e luas mi tempat ta‟ sudah maki ku aturkan, ka na bilang puang Ati, 
hari Kamis ki datang,..,sakit apa ki? Oh iye, itu seng bagusnya kalau di kampung, 
berobat kampung,..., mau ki pergi jenguk ki, bagaimana cara na, sebenarnya 
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sakit apa ki? THT? Biasanya itu nasi hangat ditaro di daun pisang baru ditui‟,..., 
begini mumpungki ada di kampung, jadi kerjata makan tidur saja, kalau pulang 
maki di sini, aaa menjual lagi, istirahat memang ki.” 
(Halo, di mana sekarang? Sudah banyak langganan yang cari. Segera pulang, 
cepat datang, ini saya sudah atur tempat jualan, Puang Ati bilang hari Kamis 
Anda datang, sakit apa? Memang bagus kalau di kampung, kita bisa berobat 
kampung,..., saya rencana pergi jenguk, tapi saya tidak tahu caranya ke 
kampung Anda, sebenarnya Anda sakit apa? THT? Biasanya pakai nasi hangat 
yang dibungkus daun pisang kemudian ditiupkan ke telinga,..., begini, mumpung 
masih di kampung, makan tidur saja, kalau pulang baru menjual, Anda harus 
istirahat.) 
Ungkapan di atas mencerminkan sikap pedagang tidak mengganggap 
pedagang lain sebagai pesaing yang harus diungguli, bahkan ditaklukkan 
dengan segala cara, meskipun telah keluar dari kerangka nilai-nilai etis. Di sini 
pedagang lain adalah rekan/mitra bisnis, dengan demikian, kerja sama adalah 
hal yang mesti dilakukan. Kerja sama ini terwujud dalam bentuk membantu 
membersihkan tempat berjualan pedagang yang sakit, membantu menjajakan 
barang pedagang lain tanpa upah, atau dengan menjaga barang dagangan 
pedagang lain yang sedang memiliki urusan di luar pasar. Semua bentuk-bentuk 
kerjasama tersebut merefleksikan nilai persaudaraan yang mengakar dalam diri 
pedagang pasar tradisional yang juga diikuti dengan nilai-nilai luhur lainnya. 
Hubungan emosional antar pedagang pasar begitu erat sehingga meskipun 
pasar tak beroperasi lagi, hubungan emosional ini akan terbawa di luar 
kehidupan pasar. 
Nilai persaudaraan adalah nilai yang dilestarikan pedagang pasar 
tradisional. Nilai ini mengakar dalam tradisi di pasar tradisional terwujud dalam 
cara berpikir pedagang yang tidak memandang pedagang lain sebagai pesaing 
melainkan sebagai mitra kerja, tidak memandang pembeli sebagai pihak yang 
mendatangkan keuntungan material semata, namun juga sebagai rekan dalam 
mengaktualisasikan diri sebagai makhluk sosial. Dengan demikian, relasi-relasi 
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yang terbangun atas dasar nilai-nilai persaudaraan menjadi modal utama dalam 
membangun suatu entitas bisnis.  
“ eh mauka ini nanti ke rumahnya Dg. Nginga, acara apa bagus di‟?”(Ibu Anti, 
Pasar Terminal Sore Sungguminasa) 
“mange ko ri balla na‟ jappa-jappa, sallang ku mange ri Nginga naa.”(Mari jalan-
jalan ke rumah, titip salam untuk Dg. Nginga nah)  (Tata, Pasar Terminal Sore 
Sungguminasa) 
Ajakan-ajakan yang kerap kali ditawarkan pedagang kepada peneliti 
adalah wujud bagaimana pedagang menilai keakraban sebagai sesuatu yang 
berharga. 
Terkait dengan konsep modal, masyarakat Bugis-Makassar berpatokan 
pada asas nonmaterial (tidak berupa modal materi). Sebagaimana yang 
tercantum dalam ungkapan Bugis yang sangat jauh dari definisi modal dalam 
pemaknaan materi.  
“Ngoae, napedde‟i siri‟e gau‟ mawatanngepallajanngi assisarommase-mase 
rilalempanua, ceko-e pettui lolona tomassompung-lolo-e, mabbelleperu‟e belaiwi 
gau‟ tongeng-tongennge riwanua. Ia ngoae riala modala‟ sapuripale‟ cappa‟na; 
iya ceko-e riala modala‟ sukkara‟ wale‟na. Naila lempu‟e riala modala‟ atuong 
wale‟na alampereng sunge‟ cappa‟na. Naia gau‟ sitinajae riala modala‟ 
cenninrara wale‟na, naddimunriwi decengm nacappaki asalamakeng.” Artinya, 
“Kalau keserakahan dijadikan modal terlepas semua yang di tangan. Kalau 
kecurangan yang dijadikan modal sulit ganjarannya. Adapun jika kejujuran yang 
dijadikan modal, kehidupan balasannya. Sesungguhnya jika kepatutan yang 
dijadikan modal, kecemerlangan imbalannya, disudahi kebajikan dan ditutup 
keselamatan.” (Rahim, 1985:160). 
Konsep modal yang berlandaskan atas nilai-nilai persaudaraan memiliki 
implikasi terhadap konsep dan cara berdagang dan hal ini berbeda secara 
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keseluruhan dengan konsep modal dalam akuntansi modern, yang menurut 
Gibson (2000)49 merupakan hasil kreasi dari simulasi uang. Tentu saja nilai-nilai 
persaudaraan ini tidak mendapat ruang dalam konsep akuntansi modern yang 
memberikan sekat yang begitu tebal antara modal ekonomi dan modal yang lahir 
dari refleksi nilai-nilai spiritual, seperti nilai persaudaraan pedagang pasar 
tradisional. 
6.2 Nilai Persaudaraan dalam Bertransaksi 
Menjadi hal yang tak bisa dinafikan, motif pedagang pasar tradisional juga 
tidak terlepas dari kebutuhan untuk mendapatkan keuntungan materi. Hal ini 
diamini oleh para pedagang. 
“Awalnya saya dengar dari ipar toh, kalau keuntungannya per bulan itu bisa 
jutaan. Saya pikir kan adaji waktuku, jadi saya juga menjual mi di pasar. Kan ikut 
bantu suami toh, lumayan, ada uang jajannya anak-anak, pembeli susunya juga 
anakku.”(Ibu Anti, Pasar Terminal Sore Sungguminasa) 
“Assala nia‟ sike‟de‟-sike‟de‟, pammalli kaluru, na bala‟balanjana ana‟-anaka.” 
(asal ada sedikit-sedikit, pembeli rokok, untuk belanja anak-anak).(Tata, Pasar 
Terminal Sore Sungguminasa) 
“..., lebih baik ambil anunya teman, untungmi dia, untung maki juga...” (Dg. Kebo, 
Pasar Sentral Sungguminasa) 
“Seumpanya penjual dikasi‟ harga Rp. 5.000, kalau keluarga Rp. 5.000 kadang 
juga Rp. 6 000, kalau pembeli biasa dikasi‟ Rp. 8.000.” (Dg. Mabe, Pasar Sentral 
Sungguminasa) 
Namun meski menginginkan keuntungan material, terkadang perilaku-
perilaku mereka dalam berdagang justru menggambarkan hal-hal yang tidak 
menunjang dalam pengakumulasian materi.  Ada beberapa hal yang dijadikan 
pertimbangan pedagang pasar tradisional dalam menetapkan harga selain harga 
perolehan, di antaranya, status pembeli, sikap pembeli dalam menawar, serta 
jumlah barang yang dibeli. Status pembeli seperti, pedagang di tempat lain, 
pembeli langganan, dan pembeli yang merupakan sanak famili, tetangga, atau 





kenalan. Penetapan harga seperti ini tentu tidak dikenal dalam bisnis ritel modern 
yang memberlakukan sistem harga mati, potongan harga diperuntukkan bagi 
mereka yang memiliki kartu anggota (member card). Ketika kita kaji lebih dalam, 
kartu keanggotaan ini sejatinya merupakan strategi untuk mengikat konsumen 
agar berbelanja di tempat tersebut. Konsumen yang terikat pun semata-mata 
hanya mempertimbangkan keunggulan harga yang murah ketika memutuskan 
untuk membeli di pasar modern tersebut. 
“saya kasi murah juga pembeli yang tidak nye‟nyere‟.”(saya memberikan harga 
murah kepada pembeli yang tidak ngotot (dalam menawar). (Dg. Mabe, Pasar 
Sentral Sungguminasa) 
 
Saya :“kenapa kita‟ kasi ki?”(mengapa anda memberi (harga murah) kepada 
dia) 
Ibu Anti :” Baiki caranya menawar bela” (karena cara menawarnya ramah). 
 
Ungkapan dan potongan dialog di atas menegaskan bahwa bukan 
pertimbangan laba maksimal yang menjadi landasan perilaku pedagang dalam 
menetapkan harga. Keramahan atau keluhuran budi yang dipraktikkan oleh 
pembeli dalam bertransaksi merupakan hal yang patut mendapatkan kompensasi 
dalam bentuk kebaikan pula dari pedagang, dalam hal ini berupa penurunan 
harga. 
Harga khusus bagi pembeli yang merupakan sanak famili, tetangga atau 
kenalan adalah upaya pedagang untuk memelihara hubungan yang telah terjalin 
sebelumnya di luar hubungan dagang. Sedangkan harga khusus untuk 
langganan merupakan upaya pedagang untuk mempertahankan hubungan bisnis 
dengan mitra dagangnya, selain upaya dalam bentuk hubungan emosional 




Nilai persaudaraan dalam transaksi juga tercermin dalam akses yang 
mudah untuk mendapatkan barang dagangan dari  pedagang lain di pasar yang 
sama ketika barang pedagang yang bersangkutan habis atau rusak. 
Sebagaimana tercermin dalam wawancara dengan Dg. Kebo, pedagang barang 
pecah belah berikut ini : 
Saya : “ Itu tadi ambil ki piring di teman ta‟?“ (Tadi itu Anda  mengambil 
piring di teman Anda). 
Dg. Kebo : ”Ganti barang nanti, biasa juga anu toh, tidak mau maka kayak 
capek-capek ganti ki, untung sedikit saja toh. Kalo dia kasi ki 102 
ribu, kita‟ jual mi 105 ribu, jadi untung 3 ribu maki. Anggaplah 
kalo di kampas na kasi ki 90 misalnya modalnya, 93 misalnya 
modal. 105 ribu  kita‟ jual, untung berapa maki itu kalo 105 ribu, 
untung 12 ribu toh,  begitu mi tapi kalo di orang lain ki ambil kan 
tipis mami. (Nanti ganti barang, biasa juga saya tidak mau 
capek-capek ganti barang lagi, untung sedikit saja toh. Kalau dia 
(penjual lain) memberi harga Rp. 102.000, saya jual Rp. 
105.000, jadi untung Rp. 3.000. Anggaplah kalau ambil barang di 
kampas harganya Rp.90.000 atau Rp.93.000. Saya jual Rp. 105. 
000, jadi kita sudah untung berapa? Untung Rp. 12.000, begitu 
lah, tapi kalau kita ambil di penjual alain kan sudah tipis 
(untungnya). 
Saya : “sering ki memang begitu di‟ kalo tidak cukup barangta, kita‟ 
ambil saja di teman ta?(sering begitu ya? Kalau barangnya tidak 
cukup,ambil saja di teman?) 
Dg. Kebo : “iya toh, kalo tidak ada toh, lebih baik lagi ambil di anunya 
orang, untung mi dia, untung maki juga.”( Iya toh, kalau tidak ada 
toh, lebih baik lagi ambil di anunya teman, dia untung, saya juga 
untung). 
Sistem seperti di atas tentu tidak memberikan laba maksimal baik bagi 
pedagang yang menjual kepada pedagang yang kehabisan barang, maupun bagi 
pedagang yang menjualnya ke konsumen langsung. Namun satu hal yang patut 
di perhitungkan adalah kerja sama ini merupakan cara pedagang untuk berbagi 
keuntungan meskipun itu sedikit. 
Dari berbagai perilaku dalam transaksi pedagang pasar tradisional, dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai non-materialistik, dalam konteks ini peneliti 
menyebutnya sebagai nilai persaudaraan turut menjadi landasan dalam 
penetapan harga jual pedagang. Sebagai akibatnya, keuntungan material sedikit, 
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namun terdapat keuntungan dalam bentuk yang lain, yakni terpeliharanya 
hubungan persaudaraan yang harmonis dengan pelanggan, pemasok, dan 
dengan sesama pedagang. Hubungan seperti ini jauh lebih memberikan 
ketenangan hakiki dari pada terkumpulnya keuntungan materi yang banyak 
namun menyertakan hubungan yang impersonal. Hal yang berbeda terkandung 
dalam konsep laba dalam akuntansi modern. Secara umum laba didapatkan dari 
selisih antara pendapatan dan beban yang semuanya diukur dalam bentuk 
rupiah atau materi. Sederhananya, mustahil dalam masyarakat yang menjunjung 
tinggi materialisme di waktu yang sama menaruh perhatian terhadap ketenangan 
batin. 
 
6.3 Rasa Syukur dalam Menyikapi Keuntungan 
 “Assala nia‟ sike‟de‟-sike‟de‟, pammalli kaluru‟, na bala‟balanjana ana‟-anaka.” 
(asal ada sedikit-sedikit, pembeli rokok, untuk belanja anak-anak).(Tata, Pasar 
Terminal Sore Sungguminasa) 
“Siapa-siapa ni sareanga.” (berapa saja yang anda berikan) (Tata, Pasar 
Terminal Sore Sungguminasa) 
 
Makna dari ungkapan-ungkapan di atas sangat sarat dengan kepuasan 
meskipun yang di terima hanyalah keuntungan finansial yang kecil.  
“mau ki tolong ka‟, kalau pulang, bawa ki ini wortel nah, semuanya, kasi‟ 
tetangga-tetangga ta, rugi maka itu, tapi biar mi, biar maka rugi asal sedekah 
ka‟.” (Ibu Anti, Pasar Terminal Sore) 
 
Tawaran dari Ibu Anti kepada peneliti bermakna bahwa beliau tidak 
memperhitungkan keuntungan finansial semata, pedagang menganggap bahwa 
berbuat kebaikan (sedekah) juga merupakan keuntungan dengan definisi yang 
berbeda. Tampak Ibu Anti menilai pertemuan dengan saya merupakan bagian 
dari keuntungan atau kekayaan beliau.  
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Dapat dikatakan bahwa keuntungan menurut pedagang tidak hanya 
berkaitan dengan finansial. Keuntungan yang sedikit namun membawa kebaikan 
menjadi pilihan dari para pedagang dalam memaknai kekayaan/keuntungan. 
Pada dasarnya sikap pedagang tersebut selaras dengan ungkapan Bugis yang 
berbunyi, “ Alai cedde‟e risesena engkai  mappedeceng, sampeangngi maegae 
risesena engkai maega makkasolang.” Yang artinya: “ ambil yang sedikit jika 
yang sedikit itu mendatangkan kebaikan, dan tolak yang banyak apabila yang 
banyak itu mendatangkan kebinasaan.” 50 
Konsep bisnis modern sangat bercorak kapitalistik, di mana maksimalisasi 
laba finansial menjadi tujuan utama. Konsep ini membatasi antara kekayaan 
ekonomi dan kekayaan sosial serta mendistorsi nilai-nilai sosial dengan 
memfokuskan pada benda-benda ekonomi. Senada dengan hal ini, Zohar dan 
Marshall (2004:23) mengatakan bahwa kini telah terjadi pergeseran makna 
dalam memaknai kekayaan (wealth) yang dahulu kekayaan dimaknai dalam arti 
yang sebenarnya dalam bahasa Inggris kuno, yaitu welt: menjadi baik. Kini, di 
kamus-kamus modern kekayaan ditekankan pada jumlah atau simpanan uang 
yang banyak. 
 
6.4 Praktik Akuntansi Pedagang Pasar Tradisional 
Dalam hal praktik akuntansi pedagang, mereka hanya membuat catatan 
yang menurut mereka penting, seperti barang dagangan yang memiliki 
persediaan yang sedikit, piutang, serta utang kepada pemasok. Tidak ada 
pencatatan mengenai seluruh barang dagangan, apalagi mengenai laba atau 
rugi, jumlah pendapatan, atau beban. Tujuan pencatatan ini lebih ditujukan untuk 
                                                             
50
Machmud dalam Rahim (1985:158) 
92 
 
mengingat ketimbang untuk mengalkulasi keuntungan, selain itu pencatatan ini 
juga untuk menghindari konflik dengan mitra dagang. 
Sejalan dengan hal di atas, Ibu Anti menuturkan ungkapan berikut: 
“ Biasa saya lupa catat utang-utangnya pagandeng, tapi kalo saya ingat, 
langsung saya catat.” 
  
Praktik akuntansi yang dilakukan oleh pedagang memang tergolong 
sangat sederhana dan jauh berbeda dengan praktik akuntansi konvensional saat 
ini. Hal ini disebabkan karena transaksi mereka pun sangat sederhana, selain itu 
kedekatan dengan pelanggan menjadi alasan pedagang untuk tidak membuat 





















Pasar tradisional tetap eksis di kehidupan masyarakat baik perkotaan 
maupun di pedesaan. Hal ini terjadi karena nilai-nilai yang berlaku dalam pasar 
terintegrasi dalam nilai-nilai yang dianut dalam kehidupan sosial. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa institusi pasar tidak hanya sekadar sebagai sarana 
pemenuhan kebutuhan ekonomi, melainkan juga sebagai sarana bersosialisasi 
dan beraktualisasi warga. 
Pasar tradisional di tengah kondisinya yang terhimpit oleh gempuran 
pasar modern yang tidak sedikit jumlahnya, ternyata memiliki nilai-nilai luhur 
yang patut dijadikan bahan refleksi dalam membangun peradaban yang beradab, 
yang memanusiakan manusia, bukan peradaban yang mengebiri dimensi-
dimensi manusia, seperti dimensi spiritual dan sosial. 
Nilai persaudaraan dan rasa syukur merupakan nilai utama yang 
terkandung dalam diri para pedagang. Nilai-nilai inilah yang membuat pasar 
tradisional tetap bisa menjaga keberadaannya hingga saat ini. Nilai 
persaudaraan dan rasa syukur tersebut berimplikasi pada konsep dan praktik 
akuntansi para pedagang yang pada dasarnya sangat berbeda dengan nilai-nilai 
akuntansi konvensional dan bisnis modern. 
Nilai persaudaraan dalam berinteraksi dan bertransaksi merupakan modal 
utama dalam membangun dan menjaga kelangsungan usaha. Bertambahnya 
saudara atau rekan pada dasarnya adalah jalan untuk mendapatkan rezeki itu 
sendiri. Sehingga di pasar tradisional lazim kita temui adanya langganan 
pedagang yang datang bukan untuk melakukan transaksi melainkan sekadar 
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berbagi cerita. Rasa persaudaraan ini yang secara alamiah tumbuh melalui 
proses sosialisasi yang kontinu, selain menciptakan harmoni sosial juga 
merupakan salah satu modal sosial yang akan memberikan efek positif terhadap 
kelangsungan bisnis, kesetiaan pelanggan adalah bukti nyata. 
Rasa syukur pedagang dalam memaknai keuntungan merefleksikan 
bahwa keuntungan tidak hanya dimaknai dalam bentuk material, namun 
perbuatan baik seperti membantu orang, atau memberikan sedekah, merupakan 
keuntungan juga. Di sini keuntungan bermakna perasaan bahagia ketika 
membantu orang lain. 
Konsep modal dan keuntungan para pedagang jauh berbeda dengan 
konsep modal dan keuntungan dalam akuntansi modern. Ketika akuntansi 
modern tidak mengakui biaya eksternal karena akan mengurangi keuntungan,  
para pedagang justru tidak memisahkan antara pihak eksternal (pembeli, 
supplier, pedagang lain, dan pihak lainnya) dan internal (dirinya). Pemahaman ini 
terwujud dalam cara pedagang melayani mereka (pihak eksternal), meskipun 
pelayanan tersebut menurunkan keuntungan pedagang. Ketika akuntansi 
modern hanya mangacu pada aspek finansial dalam memandang modal, para 




Pada akhirnya nilai-nilai spiritual pedagang pasar tradisional ini 
diharapkan mampu dijadikan bahan refleksi dalam menyusun dan melakukan 
praktik akuntansi. Akuntansi adalah produk dari sebuah budaya 
(pengetahuan/hikmah) tempat di mana ia lahir, sudah sepatutnyalah kita kembali 
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menguraikan nilai-nilai yang selaras dengan keyakinan luhur masyarakat kita. 
Akuntansi modern yang memandang aset, modal, dan keuntungan semata-mata 
dalam bingkai materi diharapkan dapat tergantikan oleh konsep yang lebih 
humanis dan spiritualis, karena konsep demikian selaras dengan dimensi-
dimensi kemanusiaan. 
  
7.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan. Waktu peneliti yang sangat 
terbatas berdampak pada kurang komprehensifnya data yang didapatkan dan 
yang kemudian diolah oleh peneliti, akhirnya juga berpengaruh pada interpretasi 
yang kurang mendalam pada objek-objek perilaku para informan secara 
keseluruhan. Selain itu keterbatasan referensi yang dimiliki peneliti menjadikan 
khasanah keilmuannya kurang mendalam, olehnya itu sangat diharapkan kritik 
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